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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan  mengetahui jumlah 
persentase kemampuan membilang anak usia 3-4 tahun dengan indikator 
kemampuan menyebut angka secara urut dan menunjuk angka melalui kegiatan 
pengenalan bilangan di KB se-Gugus 5 Kecamatan Piyungan  Bantul Yogyakarta.  
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif. Populasi penelitian ini terdapat 6 KB dengan  jumlah  73 anak. Sampel 
penelitian ini sejumlah 42 anak dengan rentang usia 3-4 tahun di Gugus 5 
Kecamatan Piyungan. Validitas yang digunakan penelitian ini adalah validitas  
konstruk. Reliabilitas diuji menggunakan koefisien stabilitas dengan perolehan 
0,94 (predikat sangat tinggi). Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi menggunakan lembar observasi berupa checklist. Analisis data 
menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa 
kemampuan membilang anak usia 3-4 tahun di KB se-Gugus 5 Kecamatan 
Piyungan adalah 46,09% dengan predikat cukup baik. Pada kemampuan menyebut 
angka secara urut memiliki rata-rata persentase 41,04% dengan predikat cukup 
baik, dan pada kemampuan menunjuk angka memiliki rata-rata persentase 51,15% 
dengan predikat cukup. Rata-rata kemampuan membilang anak menempati 
deskripsi indikator kedua yaitu anak dapat membilang angka kurang dari 10 
dengan tepat dan tanpa bantuan guru.  
 
 
Kata kunci: kemampuan membilang, anak usia 3-4 tahun, kelompok bermain 
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CHILDREN’S SPELLING ABILITY AGED 3-4 YEARS OLD IN 










This research aimed to describ and reveal the percentage of children’s 
spelling ability at the age of 3-4 years in Playgroup (PG) of Cluster 5, Piyungan 
district, Bantul, Yogyakarta. The indicators include spelling numbers in sequence 
and pointing. 
This study could be categorized as descriptive research with quantitative 
approach. The population of this study were 6 PG with 73 children. The sample of 
this research were 42 children with the age range of 3-4 years in Cluster of 5. The 
validity test was using stability coefficient with the result of 0.94 (very high 
predicate).  Data collection technique was using observation sheet in the form of 
checklist. Data analysis technique was using descriptive quantitative. 
The result of the research showed that the children’s spelling ability at the 
age of 3-4 years in PG of cluster 5, Piyungan district was 46.09%, that could be 
categorized as “Good”. The ability to spell the numbers in sequence obtained 
41.04% or in “Fair” category while the ability to point the numbers, the 
percentage was 51.15% that can be categorized as “Moderate”. The average 
ability to spell children placed in the indicator 2 that the child could count the 
numbers less than 10 correctly without the teachers’ help.  
 


















Success is walking from failure to failure with no loss of enthusiasm 
  (Winston Churchill) 
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A. Latar Belakang Masalah 
Usia dini adalah usia di mana saat terpenting dalam pengembangan potensi 
yang ada pada diri anak (Helmawati, 2005: 13). Pada usia inilah masa di mana 
atau stimulasi yang diberikan akan menjadi bekal di masa mendatang. Masa inilah 
yang sangat penting bagi orangtua untuk memberikan pendidikan yang tepat 
sesuai karakteristik anak di usianya. Penelitian dan berbagai buku membuktikan 
bahwa pendidikan anak sejak usia dini sangatlah penting demi perkembangan 
kemampuan anak.  
Pendidikan merupakan usaha untuk mempersiapkan anak didik agar dapat 
menghadapi masa depan (Hidayat, 2000: 67).  Suyanto (2005: 26) menyatakan 
bahwa Pendidikan Anak Usia Dini merupakan bagian dari ilmu pendidikan yang 
secara spesifik mempelajari pendidikan anak usia 0-8 tahun. Pendidikan Anak 
Usia Dini (PAUD) bertujuan untuk mengembangkan seluruh potensi anak agar 
kelak dapat berfungsi sebagai manusia yang utuh sesuai dengan filsafah bangsa 
(Suyanto, 2005: 3).  
Anak usia 3-4 tahun termasuk dalam Pendidikan Anak Usia Dini. 
Pendidikan ini bertujuan untuk memberikan stimulasi yang dibutuhkan sesuai 
karakteristik anak pada usianya. Hal penting yang berpengaruh bagi stimulasi 
yang dikembangkan sejak anak usia dini dapat berpengaruh pada masa ini maupun 
di masa anak tumbuh menjadi dewasa. Stimulasi yang dikembangkan pada anak 
usia ini penting untuk menghubungkan dengan esensi bermain. Esensi bermain ini 
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meliputi perasaan senang, demokratif, aktif, tidak terpaksa dan merdeka (Suyanto, 
2005: 9). Kegiatan pembelajaran yang dilakukan dengan bermain akan 
menumbuhkan ketertarikan sehingga potensi kemampuan yang dikembangkan 
sejak usia dini akan  menjadi dasar kemampuan anak untuk di kehidupan sehari-
hari.  
Pembelajaran anak usia dini dengan teori belajar dapat diterapkan menjadi 
dua yaitu behavioral learning theory dan cognitive learning theory (Suyanto, 
2005: 83).  Behavioral learning theory dibagi menjadi dua jenis yaitu classical 
conditioning theory dan operant conditioning theory. Penerapan pembelajaran 
dapat diterapkan pada anak usia dini untuk memperkuat pengetahuan maupun 
perilaku pada diri anak. Teori belajar ini dapat diterapkan untuk meningkatkan 
kemampuan kognitif pada anak. Pembelajaran yang dilakukan secara berulang-
ulang maupun terus-menerus sangat penting untuk anak usia dini. Pembelajaran 
anak usia dini biasa diterapkan pada pendidikan anak usia dini baik formal 
maupun nonformal. 
Pendidikan anak usia dini itu sendiri memiliki tahapan perkembangan, dapat 
dilihat dari usia kronologis maupun psikologis sehingga miliki karakteristik 
sendiri. Pada usia ini biasa disebut dengan masa golden ages atau masa sensitif 
yaitu masa di mana anak sangat mudah mendapatkan rangsangan ataupun 
stimulasi. Stimulasi yang diberikan pada usia ini akan lebih mudah diserap dan 
terpatri pada diri anak.  Locke (Suyanto, 2005: 50) berpendapat bahwa anak usia 
dini ini seperti kertas putih, ketika orangtua maupun orang dewasa menuliskan 
ataupun mengajarkan hal-hal baik pada diri anak maka akan menjadi coretan atau 
3 
 
kebiasaan pada diri anak. Kebiasaan yang diterapkan ketika masih dalam masa ini 
akan menjadikan karakter pada diri anak dan sangat berpengaruh pada 
perkembangan anak. Perkembangan pada diri anak tidak lepas dari pemberian 
stimulasi pada aspek-aspek yang dikembangkan. Aspek-aspek yang 
dikembangkan dalam diri anak dapat melalui pendidikan anak usia dini yang 
meliputi aspek kognitif, bahasa, fisik-motorik, sosial-emosional, nilai moral dan 
agama maupun seni. 
Aspek perkembangan ini tidak berdiri sendiri namun merupakan aspek yang 
saling berkaitan antara satu dengan perkembangan yang lain. Seimbangnya 
perkembangan antara aspek satu dengan aspek yang lain, maka akan membuat 
perkembang pada diri anak akan optimal. Aspek-aspek perkembangan tersebut 
terdapat aspek kognitif yang merupakan aspek penting yang perlu distimulasi 
secara berulang-ulang untuk membekali kemampuan pemecahan ataupun pola 
pikir pada anak. Hal ini agar anak dapat mengelola informasi yang didapat saat 
belajar memecahkan masalah dan kemampuan logika matematika. Susanto (2012: 
48) berpendapat proses kognisi ini meliputi dalam berbagai aspek seperti ingatan, 
persepsi, pikiran, simbol, penalaran, dan pemecahan masalah sehingga 
pengembangan kemampuan kognisi ini sangat di perlukan bagi anak.  
Kemampuan membilang merupakan bagian dari aspek kognitif. 
Kemampuan membilang pada anak usia dini ini sangatlah penting bagi 
perkembangan otak, selain itu konsep membilang ini dapat menjadi bekal dalam 
pemecahan masalah pada diri anak. Membilang juga dapat merangsang proses 
berpikir otak pada anak. Kemampuan membilang atau pengetahuan tentang 
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bilangan dapat merangsang proses pemecahan masalah dengan pertimbangan 
penggunaan unsur bilangan seperti berhitung, menjumlah, menghubungkan, 
maupun mengelompokkan. Bilangan adalah konsep matematika dan menjadi 
dasar bagi penguasaan konsep matematika (Sudaryanti, 2006: 1).  Selain itu 
membilang juga salah satu cara untuk penyelesaian masalah sederhana yang 
terjadi di kehidupan. Banyak yang mengaitkan kemampuan matematika 
merupakan dasar dari sebuah pengetahuan. Selain itu tidak dapat dipungkiri kalau 
membilang atau kemampuan matematika ini saling berkaitan dengan aspek-aspek 
lain. Sehingga aspek lain ini termasuk dalam aspek pendukung untuk 
perkembangan kemampuan otak anak khususnya pada usia 3-4 tahun. 
Pada usia 3-4 tahun ini anak masuk dalam tahapan praoperasional yaitu 
pada tahap di mana anak mulai menunjukkan proses berpikir yang lebih jelas 
daripada tahap sebelumnya, anak mulai mengenali simbol (Suyanto, 2005: 53). 
Proses berpikir ini yang dipengaruhi oleh aspek kognitif. Sesuai dengan Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 146 tahun 2014 
tentang kemampuan kognitif anak usia 3-4 tahun terutama kemampuan 
membilang yaitu dengan kompetensi dasar anak mengenal keaksaraan awal 
melalui bermain dan pembelajaran dengan indikator pencapaian anak dapat 
membilang secara urut 1-10.   
Dari  51 anak usia 3-4 tahun yang telah diobservasi di KB Ananda Sayang, 
KB Kasih Bunda, dan KB Arumsari yang ada di Gugus 5 Kecamatan Piyungan 
pada bulan Februari tahun 2017 terdapat 32 anak masih kurang mampu dalam 
kemampuan membilangnya. Pada kegiatan membilang anak masih perlu bantuan 
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guru, selain itu anak juga belum dapat membilang secara urut dari angka 1 sampai 
10 dan ketika melewati angka tiga, lima, maupun tujuh anak berhenti untuk 
membilang. Pada kemampuan menunjuk angka anak juga masih perlu bantuan 
guru dan anak juga belum dapat menunjukkan seluruh bilangan dari angka 1 
sampai 10 dengan urut maupun acak.  
Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan di atas maka penelitian ini 
menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif oleh sebab itu peneliti ingin 
mengetahui perkembangan kognitif anak usia 3-4 tahun dalam kemampuan 
membilang di KB se-Gugus 5 Kecamatan Piyungan, Bantul, Yogyakarta. Oleh 
karena itu dalam penelitian ini penulis merumuskan judul “Kemampuan 
Membilang Anak Usia 3-4 Tahun di KB Se-Gugus 5 Kecamatan Piyungan, 
Bantul, Yogyakarta”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan 
masalah dalam kegiatan membilang sebagai berikut: 
Tiga KB yang telah diobservasi sebanyak 32 anak dalam kemampuan 
membilangnya masih belum mampu. Anak membilang tidak sesuai dengan 
bilangan selanjutnya maupun tidak menyelesaikan urutan selanjutnya. Semisal 
ketika anak menyebut angka tiga dilanjut angka lima tanpa menyebutkan angka 
empat maupun anak berhenti sebelum menyelesaikan urutan sampai angka 10.  
Sehingga anak masih perlu bantuan guru untuk melakukan kegiatan membilang, 
misalnya ketika akan memulai kegiatan guru harus membantu dengan menyebut 
6 
 
angka “satu” namun juga ada yang membutuhkan bantuan guru ketika membilang 
pada urutan selanjutnya.  
 
C. Batasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka batasan masalah dalam 
penelitian ini yaitu pada membilang angka dan lebih difokuskan pada menunjuk, 
menyebut, dan mengurutkan melalui kegiatan-kegiatan pengenalan dan 
membilang angka pada usia 3-4 tahun di KB Gugus 5 Kecamatan Piyungan, 
Bantul, Yogyakarta. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah pada 
penelitian ini yaitu “Bagaimanakah kemampuan membilang anak usia 3-4 tahun 
di KB se-Gugus  5 Kecamatan Piyungan, Bantul, Yogyakarta?” 
 
E. Tujuan Penelitian   
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan mengetahui presentase 
kemampuan membilang anak usia 3-4 tahun di KB se-Gugus 5 Kecamatan 
Piyungan, Bantul, Yogyakarta. 
 
F. Manfaat Penelitian  
Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik pada aspek 
teoritis maupun praktik sebagai berikut: 
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1. Manfaat Teoritis  
a. Sebagai dasar tindakan penelitian lebih lanjut untuk mendapatkan solusi  
yang lebih baik khususnya dalam kegiatan membilang yang ada di KB se-Gugus 5 
Kecamatan Piyungan, Bantul, Yogyakarta.  
b. Dapat mengetahui perkembangan anak usia 3-4 tahun dalam kemampuan 
membilang di KB se-Gugus 5 Kecamatan Piyungan, Bantul, Yogyakarta. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peneliti, menjadi data riil yang dapat digunakan sebagai bahan 
penelitian yang lebih lanjut khususnya untuk penelitian kemampuan membilang. 
b. Bagi guru, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan perbaikan kualitas 
pembelajaran terutama kemampuan membilang anak usia 3-4 tahun di KB se-







A. Perkembangan kognitif anak usia dini 
1. Hakikat perkembangan kognitif anak usia dini 
Perkembangan kognitif adalah perkembangan dasar anak dalam berpikir. 
Kemampuan kognitif ini sangat dipengaruhi dengan kerja otak. Otak anak akan 
selalu berkembang seiring dengan stimulasi yang didapatkannya. Husdata dan 
Nurla (2010: 169) berpendapat bahwa perkembangan kognitif adalah suatu proses 
secara terus menerus namun hasilnya tidak merupakan kelanjutan dari hasil-hasil 
yang telah dicapai sebelumnya. Kognitif dapat diartikan hasil gabungan dari 
kedewasaan otak dan sistem saraf  yang merupakan hasil adaptasi dari lingkungan 
(Izzaty, 2008: 34). Kognitif  juga dapat diartikan sebagai pengetahuan yang luas, 
daya nalar, kreativitas ataupun daya cipta, kemampuan berbahasa, serta daya ingat 
(Tedjasaputra, 2001: 83). 
Syaodih dan Agustin (2008: 20) perkembangan kognitif menyangkut 
perkembangan berpikir dan bagaimana kegiatan berpikir itu bekerja. Penyelesaian 
permasalahan merupakan langkah yang lebih kompleks pada diri anak. Anak 
mampu menyelesaikan masalah dengan memiliki kemampuan untuk mencari cara 
penyelesaian. Penyelesaiannya masalah dapat diselesaikan dengan menstimulasi 
anak untuk belajar mencoba memecahkan masalah dengan permainan. 
Penyelesaian masalah ini tidak lepas dari perkembangan kemampuan kognitif  
yang selalu distimulasi secara terus-menerus. 
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Perkembangan kognitif anak usia dini yang terpenting yaitu bukan 
menyerap banyaknya pengetahuan, tetapi bagaimana anak dapat mengingatnya 
dan memahami yang diperoleh, selain itu juga bagaimana dapat mengaplikasikan 
konsep dan prinsip pembelajaran dengan kesehariannya. Usaha untuk 
meningkatkan kemampuan dan menstimulasi otak dalam situasi belajar yaitu pada 
periode anak usia 3-6 tahun (Oberlander, 2005: 3). Solso (2001: 380) menurutnya, 
kemajuan itu dipengaruhi oleh kematangan otak dan fisik seseorang, lingkungan 
keluarga, dan sosial. Oleh karena itu kematangan berpikir atau kognisi seseorang 
memerlukan stimulasi dari berbagai pihak melalui interaksi fisik dan psikis. 
Kesimpulan dari pengertian kognitif di atas yaitu suatu pengetahuan yang luas 
meliputi daya nalar, cipta, maupun ingat yang dilalui melalui interaksi fisik 
maupun psikis. 
Peraturan Menteri Pendidikan dan  Kebudayaan Republik Indonesia nomor 
146 tahun 2014 tentang kemampuan kognitif anak usia 3-4 tahun. Kemampuan 
kognitif anak pada usia ini tingkat pencapaian perkembangannya ada berbagai 
jenis yang lebih lanjut dari usia 2-3 tahun. Kemampuan ini akan disebutkan dalam 
Tabel 1 berikut : 
Tabel 1. Tingkat Pencapaian Perkembangan Kognitif Usia 3-4 Tahun 
Lingkup Perkembangan Tingkat Pencapaian Perkembangan  
Usia 3-<4 tahun 
Kognitif  
A. Belajar dan Pemecahan 
Masalah  
 
1. Paham bila ada bagian yang hilang dari 
suatu pola gambar seperti pada gambar 
wajah orang matanya tidak ada. 
2. Menyebutkan berbagai nama makanan 
rasanya (garam, gula atau cabai) 
3. Menyebutkan berbagai macam kegunaan 
dari benda 
4. Memahami persamaan antara dua benda 
5. Memahami perbedaan antara dua hal dari  
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Tabel 1.  Lanjutan Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak untuk 
Usia 3-4 Tahun 
Lingkup Perkembangan Tingkat Pencapaian Perkembangan  
Usia 3-<4 tahun 
A. Belajar dan Pemecahan 
Masalah 
6. Bereksperimen dengan bahan 
menggunakan cara baru 
7. Mengerjakan tugas sampai selesai 
8. Menjawab apa yang akan terjadi 
selanjutnya  dari berbagai kemungkinan 
9. Menyebut angka 1-10 
10. Mengenal beberapa huruf atau abjad 
tertentu dari A-z yang pernah dilihatnya 
B. Berpikir  Logis 1. Menempatkan benda dalam urutan 
ukuran (paling besar-paling kecil) 
2. Mulai mengikuti pola tepuk tangan 
3. Mengenal konsep banyak dan sedikit 
4. Mengenali 10las an mengapa ada sesuatu 
yang tidak masuk dalam kelompok 
tertentu 
5. Menjelaskan model/karya yang dibuat  
C. Cahan Berpikir Simbolik 1. Menyebutkan peran dan tugasnya 
2. Mengambar atau membentuk sesuatu 
konstruk yang mendeskripsikan  sesuatu 
yang spesifik 
3. Melakukan aktivitas bersama teman 
dengan terencana (bermain berkelompok 
dengan memainkan peran tertentu seperti 
yang telah direncanakan) 
 
Berdasarkan dengan pengertian perkembangan dan kognitif maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa perkembangan kognitif adalah kematangan yang dilalui 
secara bertahap dalam  proses berpikir, nalar,  maupun  pengetahuan anak di 
bidang kognitif. Individu akan mengalami perkembangan kognitif sesuai dengan 
stimulasi yang didapat dalam kurun waktu yang terus dan berulang-ulang, 
sehingga kematangan juga dipengaruhi oleh faktor usia. Banyaknya pengalaman 
yang didapat juga sangat berpengaruh pada perkembangan anak. Pengetahuan 
kognitif  yang didapat dari pengalaman langsung akan lebih mudah diterima anak.  
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Semakin banyak pengalaman yang didapatkan khususnya di aspek kognitif maka 
akan semakin optimal pula perkembangannya. 
Proses implementasi untuk kematangan berpikir manusia yaitu dengan 
berpikir simbolik atau  symbolic function. Pengetahuan simbol ini membantu anak 
untuk mulai mengenal simbol-simbol yang ada seperti simbol bilangan, huruf dan 
lain sebagainya. Setiap anak akan melalui pola perkembangan kognitif yang sama 
yaitu empat tahapan (Suyanto, 2005: 53), di antaranya yaitu: 
a) Sensorimotor (0-2 tahun) 
Pada tahap ini anak lebih dominan menggunakan gerakan reflek dan indra, 
hal ini berhubungan dengan bagaimana cara anak menggunakannya untuk 
berinteraksi dengan lingkungannya. Gerakan yang diberikan anak merupakan 
salah satu penyampaian maksud anak untuk mengutarakan apa yang 
diinginkannya. Pada akhir tahap sensorimotor anak sudah dapat menunjukan 
tingkah laku inteligensinya dalam aktivitas motorik sebagai reaksi dari stimulus 
sensoris. Mencapai kemampuan dalam mempersepsikan  ketetapan dalam objek. 
1) Praoperasional (2-7 tahun)  
 Pada tahapan ini anak akan mulai menunjukan proses berpikir yang lebih 
jelas daripada  tahap sebelumnya, anak mulai mengenali simbol termasuk bahasa 
dan gambar. Pengenalan simbol mulai dikembangkan pada anak usia ini untuk 
mulai terbiasa dengan simbol- simbol baru. 
2) Konkret Operasional (7-11 tahun) 
  Pada tahapan ini anak sudah mampu memecahkan persoalan sederhana yang 
bersifat konkrit, anak sudah mampu berpikir berkebalikan atau berpikir dua arah. 
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Selain itu juga anak mulai mencapai kemampuan untuk berpikir sistematik pada 
objek-objek konkrit. 
3) Formal operasional (11 tahun ke atas) 
  Pada tahap ini anak sudah mampu berpikir secara abstrak, mampu membuat 
analogi, dan mampu mengevaluasi cara berpikirnya. Berdasarkan dengan 
pengertian perkembangan dan kognitif maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
perkembangan kognitif adalah kematangan yang dilalui secara bertahap dalam  
proses berpikir, nalar, maupun  pengetahuan anak di bidang kognitif. Individu 
akan mengalami perkembangan kognitif sesuai dengan stimulasi yang didapat 
dalam kurun waktu yang terus dan berulang-ulang, sehingga kematangan juga 
dipengaruhi oleh faktor usia. Pengetahuan kognitif  yang didapat dari pengalaman 
langsung akan lebih mudah diterima anak.  Semakin banyak pengalaman yang 
didapatkan khususnya di aspek kognitif maka akan semakin optimal pula 
perkembangannya. Otak akan dengan mudah merespon informasi-informasi yang 
sudah pernah didapatkannya. 
Berdasarkan dengan tahapan-tahapan perkembangan anak yang dijelaskan 
oleh Piaget maka perkembangan anak tersebut bersifat berkelanjutan dari tahap 
terendah sampai ke tahap tertinggi dan tidak akan berhenti. Namun perkembangan 
setiap anak itu berbeda-beda, karena memiliki karakteristik dan kesiapan dalam 
belajar pada dirinya. Perkembangan kognitif menurut Sujiono (2009: 158) bahwa 
anak usia 3-4 tahun untuk perkembangan kognitifnya yaitu: (1) anak dapat 
mengikuti 2 perintah; (2) anak dapat membuat penilaian menghitung banyaknya 
kesalahan; (3) mengembangkan kosa kata dengan cepat; (4) menggunakan angka 
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tanpa pemahaman; (5) mulai melakukan penggolongan berdasar fungsi benda;   
(6) menggunakan beberapa kata-kata abstrak yang fungsional. 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan kognitif 
Perkembangan kognitif anak menunjukkan perkembangan dari cara 
berpikir anak. Kemampuan kognitif ini tidak lepas dari keterkaitan dengan 
berbagai faktor yang mempengaruhi. Faktor-faktor inilah yang mendukung 
perkembangan kognitif anak. Banyaknya faktor yang mempengaruhi kemampuan 
kognitif anak, menurut Susanto (2011: 59-60) yaitu antara lain: 
a)  Faktor hereditas/keturunan   
Teori ini menjelaskan bahwa manusia sejak lahir sudah membawa potensi 
tertentu yang diperoleh dari keturunan dan tidak dipengaruhi dengan lingkungan. 
Bawaan dari gen orang tua yang berpengaruh pada faktor ini. Sehingga faktor 
keturunan ini sudah ada sejak dalam kandungan.  
b)  Faktor lingkungan 
Faktor lingkungan merupakan faktor yang dipengaruhi dengan keadaan apa 
yang ada di lapangan, menurut teori Locke bahwa manusia lahir dalam keadaan 
seperti kertas kosong yang dapat terisi sesuai dengan pengalamannya. Teori ini 
biasa dengan sebutan teori tabularasa.  
c)  Faktor kematangan 
Faktor kematangan ini berkaitan dengan fisik maupun psikis matang, jika 
sudah mencapai kesanggupan menjalankan fungsinya masing-masing. Ketika fisik 
maupun psikis anak sudah mencapai tahapan perkembangannya maka akan 
berkembang dengan baik. 
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d)  Faktor minat dan bakat  
Faktor minat dan bakat ini saling berkaitan dan berpengaruh pada diri anak. 
Minat ini mengarahkan seseorang kepada tujuan yang mendorong untuk lebih 
baik. Bakat seseorang ini ada sejak dia lahir dari sehingga dapat 
mempengaruhikecerdasan ataupun pada kemampuan tertentu pada diri anak. 
f) Faktor kebebasan  
Faktor yang memberi kebebasan pada seseorang untuk memilih cara 
pemecahan masalahnya sendiri sesuai dengan kebutuhannya.  
Berdasarkan beberapa faktor ini maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
kognitif seseorang dipengaruhi berbagai faktor baik dalam diri masing-masing 
maupun lingkungan dan pengalaman yang telah didapatkannya. Berbagai faktor 
inilah yang dapat menjadi pertimbangan solusi apa yang perlu dilakukan untuk 
memperbaiki kualitas diri maupun memperbaiki metode belajar pada diri anak. 
3. Klasifikasi pengembangan kognitif   
Susanto (2011: 60) menjelaskan beberapa klasifikasi dalam pengembangan 
kognitif sebagai berikut: 
a. Pengembangan auditorial 
Kemampuan ini berhubungan dengan bunyi ataupun indera pendengaran 
anak, seperti mendengar, meniru bunyi, menebak lagu, menirukan lagu dan 
mengikuti perintah lisan. 
b. Pengembangan visual 
Kemampuan ini berkaitan dengan penglihatan, pengamatan, perhatian,  
15 
 
tanggapan dan persepsi anak terhadap lingkungan.  
c. Pengembangan kinestetik 
Kemampuan yang berhubungan dengan gerak tangan, keterampilan tangan, 
 dan motorik halus yang mempengaruhi kemampuan kognitif anak. 
d. Pengembangan aritmatika 
Kemampuan yang diarahkan dalam penguasaan berhitung dan konsep 
bilangan, seperti membilang angka, menghitung gambar, dan mengurutkan 
bilangan. 
Klasifikasi yang telah dijabarkan di atas dapat diketahui bahwa kemampuan 
membilang anak masuk dalam pengembangan aritmatika, karena yang perlu 
dikembangkan tentang konsep pengenalan bilangan. 
 
B. Kemampuan membilang anak usia 3-4 tahun 
1. Hakikat kemampuan membilang anak usia 3-4 tahun 
Walle (2008: 126) mengungkapkan membilang adalah memberitahukan 
berapa banyak anggota di dalam sebuah himpunan, sedangkan menurut Srinigsih 
(2008: 35) mengenal konsep bilangan pada anak usia dini yaitu kemampuan anak 
mengurutkan bilangan, berhitung, menjumlah. dan menghubungkan. Bilangan 
yang digunakan untuk membilang (menghitung mulai dari 1 secara berurutan) 
merupakan bilangan asli (Sudaryanti, 2006: 1). Menurut  Sudaryanti (2006: 5-17), 
kegiatan membilang dapat dilakukan dengan berbagai cara yaitu : 
a) Membilang dengan jari  
Pada permulaan anak berlatih menghitung permulaan dengan jari tangannya  
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karena di anggap paling mudah dan efektif. Anak juga menggunakan media 
dirinya sendiri dalam berlatih sehingga akan langsung terhubung dengan 
pengetahuannya. 
b) Membilang benda-benda 
Guru dapat melatih anak berhitung dengan menghitung benda-benda yang 
ada di sekitar anak, misalnya dengan berhitung kursi yang ada di ruang tamu, 
jumlah baju yang tergantung di lemari, dan lain sebagainya. Selain itu anak juga 
dapat berlatih berhitung dengan menyebutkan benda-benda yang dimilikinya 
maupun benda-benda yang ada di sekitarnya sehingga mudah mengingatnya.  
c) Membilang sambil berolahraga 
Kegiatan yang dapat dilakukan untuk melatih membilang dengan olahraga 
yaitu salah satunya ketika anak diminta untuk membuat lingkaran setiap anak 
berhitung dan dapat nomor masing-masing sehingga anak diminta untuk 
mengingat-ingat nomor yang didapatkannya. Secara tidak langsung anak sudah 
melatih dirinya untuk bisa membilang.  
d) Membilang sambil bernyanyi  
Membilang sambil bernyanyi merupakan salah satu kegiatan yang sering 
dilakukan di pendidikan anak usia dini. Bernyanyi merupakan hal yang sangat 
mudah dan menarik perhatian untuk diikuti setiap anak sehingga dapat 
merangsang pengetahuan, bahasa maupun membilang. Bernyanyi yang berisi 
tentang urutan angka maupun bilangan adalah salahsatu cara yang efektif untuk 
mengenalkan anak pada bilangan, misal “satu-satu aku sayang ibu, dua-dua aku 
sayang ayah, tiga-tiga sayang adik kakak, satu dua tiga sayang semuanya”. 
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e) Membilang di atas sepuluh  
Prasojo (2010: 20) berpendapat terdapat dua elemen untuk menghitung atau  
membilang yaitu mengenali suara dari setiap angka serta simbol tulisannya, dan  
menghubungkannya dengan jumlah tertentu dari beberapa benda. Walle (2008: 
128) juga mengemukakan bahwa berhitung melibatkan paling tidak dua 
kemampuan yang berbeda, kemampuan inilah yang saling berkaitan antara aspek 
satu dengan aspek yang lain. Pertama anak harus dapat menyebutkan angka sesuai 
dengan urutan. Kedua anak harus mampu menghubungkan urutan ini dengan cara 
satu demi satu pada himpunan yang dihitung. 
2. Ciri-ciri Kemampuan Membilang  
Ciri-ciri kemampuan membilang pada anak usia dini adalah anak bisa 
mengenal namun belum dapat memahami secara muthlak. Adapun ciri-ciri 
kemampuan membilang (Siswono, 2012: 58) adalah:  
a) Anak mampu menghitung benda yang ada di sekitarnya, misalnya dengan 
menggunakan jumlah kursi yang ada di kelas, dengan begitu anak dapat 
mengaitkan dengan benda yang ada. Hal ini sangat penting distimulasi untuk 
dapat mengembangkan kemampuan membilangnya.   
b) Anak mampu membilang benda-benda, misalnya anak menghitung jumlah 
baju yang ada di lemarinya, jumlah mainan mobil yang dimilikinya dan lain 
sebagainya. Hal ini dapat memberikan pemahaman pada anak bahwa benda-benda 
yang ada di dekat anak dapat dihitung.  
c) Anak mampu membilang sambil beraktivitas misalnya menghitung berapa 
lompatan yang sudah dilakukannya. 
18 
 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Membilang 
Kemampuan membilang merupakan salah satu dari lingkup kognitif. 
Kemampuan kognitif ini dapat dipengaruhi dengan banyak hal. Hal ini juga dapat 
dipengaruhi dari dalam diri anak maupun dari lingkungan sekitar. Menurut Dewey 
(Seefeldt & Wasik, 2007: 98) bahwa pembelajaran merupakan kegiatan terpadu 
yang tak bisa lepas dari keterkaitan dengan pengembangan sosial, emosial, 
ataupun fisik anak. Kegiatan yang menstimulasi anak untuk kemampuan yang 
dikembangkan juga berkaitan dengan berbagai aspek perkembangan seperti aspek 
bahasa, aspek social, aspek emosional, dan lain sebagainya.  
Peningkatan motivasi yang sering dikembangkan guru pada diri anak dengan 
menggunakan berbagai cara maupun metode. Beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi motivasi belajar seperti yang dikemukakan oleh Sugihartono, dkk. 
(2007: 78) yaitu: 
a. Faktor Internal 
Faktor internal adalah faktor yang terdapat pada diri anak itu sendiri yang 
terdiri dari faktor jasmani maupun rohani. Faktor jasmani ini meliputi faktor 
kesehatan dan cacat tubuh, sedangkan dengan faktor psikologi yaitu minat, bakat 
intelegensi, perhatian, kematangan, motif, dan kelelahan. Faktor-faktor ini yang 
mempegaruhi motivasi belajar anak. 
b. Faktor Eksternal  
Faktor eksternal adalah faktor yang dipengaruhi oleh lingkungan orang atau 
kebalikan dari faktor internal. Faktor ini dipengaruhi oleh keluarga, lingkungan 
masyarakat, maupun sekolah. Lingkungan keluarga ini meliputi pola asuh, 
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suasana rumah, faktor ekonomi keluarga, dan lain sebagainya. Lingkungan 
sekolah yang mempengaruhi antara lain faktor kurikulum, metode belajar, 
peraturan sekolah, maupun lainnya. 
Adapun pendapat lain yang menyatakan bahwa banyaknya faktor yang 
mempengaruhi kemampuan kognitif anak, menurut Susanto (2011: 59-60) yaitu 
antara lain: 
1) Faktor Hereditas/Keturunan   
Teori ini menjelaskan bahwa manusia sejak lahir sudah membawa potensi 
tertentu yang diperoleh dari keturunan dan tidak dipengaruhi dengan lingkungan. 
Bawaan dari gen orang tua yang berpengaruh pada factor ini. Sehingga keturunan 
ini sudah ada sejak anak lahir. 
2) Faktor Lingkungan 
Faktor lingkungan merupakan faktor yang dipengaruhi dengan keadaan apa 
yang ada dilapangan, menurut teori Locke bahwa manusia lahir dalam keadaan 
seperti kertas kosong yang dapat terisi sesuai dengan pengalamannya. Teori ini 
biasa dengan sebutan teori tabularasa. 
a) Faktor Kematangan 
Faktor kematangan ini berkaitan dengan fisik maupun psikis matang jika 
sudah mencapai kesanggupan menjalankan fungsinya masing-masing. Ketika fisik 
maupun psikis anak sudah mencapai tahapan perkembangannya maka akan 
bekembang dengan baik. Kematangan ini juga mempengarui bagaimana kekuatan 
seorang anak dalam menghadapi tantangan-tantangan maupun permasalahan yang 
dihadapkan pada diri anak.  
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b) Faktor Minat dan Bakat  
Faktor minat dan bakat ini saling berkaitan dan berpengaruh pada diri anak. 
Minat ini mengarahkan seseorang kepada tujuan yang mendorong untuk lebih 
baik. Bakat seseorang ini ada sejak dia lahir dari sehingga dapat mempengaruhi 
kecerdasan ataupun pada kemampuan tertentu pada diri anak. 
c) Faktor Kebebasan  
Faktor yang memberi kebebasan pada seseorang untuk memilih cara 
pemecahan masalahnya sendiri sesuai dengan kebutuhannya.  
Berdasarkan beberapa faktor ini maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
kognitif seseorang dipengaruhi berbagai faktor baik dalam diri masing-masing 
maupun lingkungan dan pengalaman yang telah didapatkannya. Berbagai faktor 
inilah yang dapat menjadi pertimbangan solusi apa yang perlu dilakukan untuk 
memperbaiki kualitas diri maupun memperbaiki metode belajar pada diri anak. 
Selain itu faktor yang mempenaruhi kemampuan kognitif anak juga dapat 
menjadikan factor pendukung maupun faktor penghambat pengembangan anak. 
 
C. Bilangan  
Wardani IGAK (2008: 27) mengungkapkan bilangan merupakan suatu 
konsep tentang bilangan yang terdapat unsur-unsur penting seperti nama, urutan, 
bilangan dan  jumlah. indikator yang berkaitan dengan kemampuan mengenal 
konsep bilangan yaitu: counting (berhitung), one-to-one correspondence 
(koresponden satu-satu), quality (kuantitas), comparison (perbandingan), dan  
recognizing and writing numeral (mengenal dan menulis angka). Anak memiliki 
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kemampuan counting (berhitung), pada saat berusia 3 tahun  anak mampu 
menyebutkan urutan bilangan, misalnya satu, dua, tiga, empat, dan seterusnya. 
Untuk bisa berhitung anak-anak memulainya dari bilangan 1 sampai 9 setelah itu 
10 dan seterusnya yaitu bilangan yang terdiri dari 2 angka, misalnya anak mampu 
menyebutkan bilangan “sebelas” bukan menyebutkan “sepuluh satu” dan 
sebagainya. 
Pendapat yang dikemukakan oleh Marhijanto (2008: 30) bahwa bilangan 
adalah banyaknya benda, jumlah, satuan sistem matematika yang dapat diunitkan 
dan bersifat abstrak. Sebagaimana yang telah dikemukakan bahwa konsep 
bilangan itu bersifat abstrak, maka cenderung lebih sulit untuk dipahami oleh anak  
usia dini dikarenakan mereka berada pada masa praoperasional atau berdasarkan 
pada pengalaman kongkrit. Pengembangkan konsep bilangan pada anak usia dini 
tidak dilakukan dalam jangka waktu yang pendek, yang harus dilakukan secara 
bertahap dan dilakukan secara berulang-ulang, serta dibutuhkan media yang 
kongkrit untuk membantu proses pembalajaran mengenal bilangan. 
Menurut Tadkirotun (2012: 78) angka atau bilangan adalah lambang atau 
simbol yang merupakan suatu objek yang terdiri dari angka-angka. Sebagai 
contoh bilangan 10, dapat ditulis dengan dua buah angka (double digits) yaitu 
angka 1 dan angka 10. Bilangan banyak ditemui dalam kehidupan sehari-hari. 
Namun demikian, bilangan yang ditemui anak-anak sebenarnya memiliki arti 
yang berbeda-beda. 
 Seperti yang dikemukakan oleh Fatimah (2011: 14) anak-anak akan belajar 
membedakan arti bilangan berdasarkan penggunaannya.  
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1. Bilangan kardinal menunjukkan kuatitas atau besaran benda dalam sebuah 
kelompok. 
2. Bilangan ordinal, digunakan untuk menandai urutan dari sebuah  benda,  
contoh: juara kesatu, urutan benda dari yang terkecil ke yang terbesar dan lain-
lain. 
3. Bilangan nominal, digunakan untuk memberi nama benda, contoh: nomor 
rumah, kode pos, nomor lantai atau jam, uang, dan lain-lain. Bilangan memiliki 
beberapa bentuk atau tampilan (representasi) yang saling berkaitan diantaranya 
benda nyata, model mainan, ucapan, simbol (angka atau kata).  
Nurlaela (2009: 16) mengemukakan bahwa tampilan bilangan yang satu 
dengan tampilan bilangan yang lainnya memahami hubungan antar tampilan 
bilangan dapat diartikan sebagai contohnya setelah anak mendengarkan soal 
(tampilan bahasa lisan), anak bisa menunjukkan dengan media balok (tampilan 
model/benda mainan), menggambarkannya (tampilan gambar), lalu anak menulis 
jawaban pada kertas (simbol tertulis angka atau kata). Setiap bilangan yang 
dilambangkan dalam bentuk angka, sebenarnya merupakan konsep abstrak.  
Coopley (2001: 55-57) mengemukakan terdapat kemampuan dalam 
bilangan dan operasi bilangan atau yang sering disebut dengan membilang, 
meliputi:  
1. Counting (Berhitung)  
Counting (berhitung) merupakan kemampuan untuk menyebutkan angka 




2.  One-to-One Correspondence (Koresponden satu-satu)  
One-to-one correspondence (koresponden satu-satu) merupakan 
kemampuan yang dimiliki anak untuk menghubungkan satu benda dengan benda 
lain. Misalnya anak dapat mencari pasangan gambar yang tepat seperti gambar 
ikan dengan gambar kucing, gambar sikat gigi dengan pasta gigi, dan lain 
sebagainya.  
3.  Quantity (Kuantitas)  
Quantity (kuantitas) merupakan kemampuan yang dimiliki anak untuk 
 mengetahui jumlah benda yang ada di hadapannya dengan cara menghitung 
secara urut benda tersebut.  
4. Recognizing and writing (Mengenal dan menulis angka)  
Recognizing and writing (mengenal dan  menulis angka) merupakan  
kemampuan yang di miliki anak untuk mengetahui angka 1-10 atau lebih dan 
mengingat dari masing-masing simbol tersebut. Pada mulanya untuk mengenal 
angka anak diperkenalkan dahulu dengan simbol dihubungkan dengan menulis 
angka.  
Berdasarkan teori-teori di atas maka dapat disimpulkan bahwa bilangan 
merupakan simbol atau lambang dari jumlah  urutan angka bilangan dapat 
dibedakan berdasarkan penggunaannya yaitu bilangan kardinal, ordinal, dan 
nominal.  Selain itu kemampuan dalam mengenal bilangan dapat dibagi antara 





D. Karakteristik Anak Usia Dini 
Anak usia dini memiliki karakteristik yang khas, baik secara fisik, sosial, 
 moral, dan sebagainya. Prinsip pendidikan kelompok bermain yaitu yang pertama 
anak itu unik, yang kedua pada usia 2-6 tahun masa di mana anak senang dengan 
bermain, dan yang ketiga adanya kemampuan pendidik untuk mengembangkan 
potensi yang dimiliki oleh anak sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan anak 
(Waluyo, Ika, & Muthmainnah, 2007: 16).  
Karakteristik anak usia dini yaitu salah satunya merupakan individu yang 
memiliki tingkat kepekaan yang mudah dalam menerima stimulasi yang 
didapatkannya dari berbagai aspek perkembangan. Sedangkan karakteristik anak 
usia dini menurut Kellough (Kuntjojo, 2010: 77) adalah sebagai berikut: a) 
egosentris, b) memiliki curiosity yang tinggi, c) makhluk sosial, d) the unique 
person, e) kaya dengan fantasi, f) daya konsentrasi yang pendek, dan g) masa 
belajar yang paling potensial. 
Pada usia ini anak berada pada masa emas atau golden age, karena anak 
mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat. Penelitian di 
bidang neurologi terbukti bahwa 50% kecerdasan anak terbentuk dalam kurun 
waktu 4 tahun pertama. Setelah anak berusia 8 tahun perkembangan otaknya 
mencapai 80% dan pada usia 18 tahun mencapai 100% (Suyanto, 2005: 6).  
Suyanto (2005: 155) juga berpendapat bahwa anak yang berusia antara 0-6 
tahun memiliki potensi yang besar untuk perkembangannya. Anak usia dini 
merupakan masa di mana anak akan mudah menyerap informasi-informasi yang 
didapatkannya. Pada usia ini pada umumnya sifat egosentris akan ditonjolkan. 
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Namun mereka masih mudah hilang fokusnya, anak akan mudah terfokuskan 
dengan sesuatu yang menurutnya menarik. Semua ini akan mempengaruhi 
bagaimana anak akan mengolah informasi apa yang didapatkannya, selain itu 
pembelajaran secara langsung akan memperkaya pengetahuannya. Anak yang 
berusia 3 sampai 4 tahun berada pada tahapan praoperasinal merupakan saat anak 
mampu menggunakan bahasa dan simbol-simbol.  
Anak usia dini memiliki karakteristik yang sangat berbeda dengan orang 
dewasa, karena anak usia dini tumbuh dan berkembang dengan apa yang dilihat 
maupun didengarnya. Kartono (1990: 109) menjelaskan bahwa anak usia dini 
memiliki karakteristik: 1) bersifat egosentris, 2) mempunyai relasi sosial dengan 
benda-benda dan manusia yang sifatnya sederhana dan primitif, 3) ada kesatuan 
jasmani dan rohani yang hampir-hampir tidak terpisahkan sebagai satu totalitas, 
dan 4) sikap hidup yang fisiognomis, yaitu anak secara langsung memberhentikan 
atribut atau sifat  lahiriah atau material terhadap setiap penghayatannya.  
Studi lainnya telah menyimpulkan bahwa tidak terdapatnya tahapan 
animistik yang begitu jelas terpisah dengan anak (Hurlock, 2010 : 46). Anak akan 
melewati fase-fase peralihan yang bertahap seiring dengan banyaknya 
pengalaman yang didapatkannya. Pengalaman anak semestinya harus selalu 
dibangun dan distimulasi oleh orang tua, guru maupun orang-orang di sekitar anak 
sehingga akan akan  menjadi bekal di masa depan. Rasa nyaman pada anak usia 
dini dalam proses pendidikan menjadi kunci utama. Dunia anak adalah dunia yang 
gembira, menyenangkan, joy (Light, 2003: 16), atau enjoyment (Wismiarti, 
2004:160). Pada usia ini anak akan mulai banyak mengeksplorasi benda. 
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Berdasarkan teori yang telah diuraikan di atas maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa karakteristik anak usia dini memiliki tahap kepekaan yang 
tinggi , pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat sesuai dengan apa 
yang dilihat dan didengarnya. Potensi pada diri anak akan lebih mudah diasah 
pada usia ini, sesuai dengan berapa banyak pengalaman yang didapatkannya. 
Anak dapat diberikan stimulasi secara mudah secara terus-menerus dengan 
pembawaan yang menyenangkan dan menciptakan rasa nyaman.  
 
E. Kelompok Bermain 
Kelompok bermain merupakan pendidikan anak usia dini pada alur non 
formal yang menyelenggarakan pendidikan di bawah enam tahun. Pendidikan 
anak usia dini merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak 
sejak lahir sampai berusia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian stimulasi 
untuk dapat menjadi bekal di masa mendatang menurut UU RI Nomor 20 Tahun 
2003. Pasal 28b tentang Pendidikan Anak Usia Dini menyatakan bahwa 
Pendidikan Anak Usia Dini diselenggarakan sebelum jenjang Pendidikan Dasar. 
Pendidikan Anak Usia Dini dapat diselenggarakan melalui jalur pendidikan 
formal, non formal, dan atau informal. Pendidikan Anak Usia Dini jalur 
pendidikan formal: TK, RA atau bentuk lain yang sederajat, pendidikan anak usia 
dini jalur pendidikan informal: pendidikan keluarga atau pendidikan yang 
diselenggarakan lingkungan sekitar. 
Berdasarkan Permendikbud Nomor 137 tahun 2014 tentang Standar 
Nasional Pendidikan Anak Usia Dini,  Kelompok Bermain (KB)  merupakan salah 
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satu layanan dan program PAUD. Kelompok Bermain  adalah tempat pembinaan 
sebagai usaha kesejahteraan anak dengan mengutamakan kegiatan bermain dan  
menyelenggarakan pendidikan prasekolah bagi anak yang berusia sekurang-
kurangnya 3 tahun sampai dengan memasuki Pendidikan Dasar (Direktorat 
PAUD, 2006: 25). Selain itu, Kelompok Bermain adalah salah bentuk pendidikan 
anak usia dini pada jalur pendidikan non formal yang menyelenggarakan 
pendidikan sekaligus program kesejahteraan bagi anak. Pendidikan ini sudah 
banyak dikembangkan di berbagai Dusun khususnya di  Yogyakarta. 
Wijana dkk. (2014: 45) berpendapat bahwa kelompok bermain ini terdiri 
dari anak usia 2-4 tahun dengan aspek perkembangan yang harus distimulasi yaitu 
aspek kognitif, aspek sosial emosional, aspek bahasa, aspek fisik motorik, aspek 
moral dan agama, dan aspek seni. Kegiatan yang dikembangkan juga disesuaikan 
dengan karakteristik usia anak. Pembelajarannya juga lebih mengutamakan 
persiapan anak untuk lebih siap dalam mempersiapkan kehidupannya. Kegiatan 
dibuat sesuai minat anak selain itu juga, media-media pendukung yang 
dibutuhkan untuk menstimulasi anak. Media ini dapat dikembangkan dengan 
mengaplikasikan dan mengabungkan potensi yang akan dikembangkan pada diri 
anak. Sehingga seluruh pendidik, aspek perkembangan, stimulasi dan media harus 
saling berkaitan untuk meciptakan potensi anak yang optimal. 
Kelompok bermain ini memiliki peran sebagai sarana untuk pengembangan 
kemampuan anak sejak usia dini. Kegiatan yang dilakukan juga mengacu pada 
minat anak sehingga melibatkan anak untuk selalu aktif. Anak diminta berperan 
aktif dalam pembelajaran, keaktifan kedua belah pihak sangat mempengaruhi 
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hasil belajar. Aspek-aspek yang selalu distimulasi setiap hari akan membentuk 
karakter anak, seperti yang disebutkan dalam juknis kelompok bermain ada 
beberapa fungsi yaitu survival, development, preventif, protection (Suyanto, 2005: 
31).  
Survival ini dimaksudkan dengan salah satu  tujuan yang mempersiapkan  
anak untuk menghadapi kehidupan selanjutnya dengan mengenalkan hal-hal yang 
sering anak temui di kehidupan sehari-hari (Montolalu, 2009: 92). Development 
(pengembangan) merupakan kegiatan yang berpacu pada potensi ataupun aspek-
aspek yang harus dikembangkan. Preventif (pencegahan) yaitu salah satu usaha 
untuk pencegahan apabila adanya pola asuh, maupun stimulasi yang kurang tepat, 
dengan pengawasan pendidik. Protection (perlindungan) merupakan salah satu  
upaya untuk melindungi hak-hak anak dalam  masa perkembangannya dengan 
mengembangkan potensinya sehingga anak dapat berkembang secara optimal . 
 Kesimpulan dari beberapa teori di atas maka pengertian Kelompok 
Bermain (KB) yaitu suatu pendidikan yang dikhususkan untuk anak usia dini 
dengan jalur non formal yang bertujuan dengan pengembangan aspek-aspek 
perkembangan anak. Kelompok bermain adalah salah satu tempat yang berupaya 
selalu mengembangkan potensi yang dimiliki anak, sesuai dengan 







F. Kerangka Berpikir  
Pada penelitian ini  peneliti menuangkan kerangka berpikir dalam bagan di 







Gambar 1. Kerangka Berpikir 
Berikut penjelasan terkait bagan pada Gambar 1 kerangka berfikir tersebut. 
Kemampuan membilang pada anak usia 3-4 tahun dalam hal menyebut dan 
menunjuk angka di beberapa KB se-Gugus 5 Kecamatan Piyungan masih kurang. 
Guru meminta anak menyebut angka 1-10 secara urut terdapat lebih dari setengah 
jumlah anak mulai berhenti menyebut ketika masuk angka lima, enam, dan tujuh. 
Sebagian besar kemampuan anak dalam menunjuk angka sebagian besar anak 
dapat menunjuk dari angka 1-4. Hal tersebut menunjukan bahwa kemampuan 
menyebut dan menunjuk angka belum  sesuai dengan indikator pencapaian 
perkembangan.  
Perkembangan kognitif merupakan salah satu perkembangan yang sangat 
penting bagi anak. Kemampuan kognitif anak usia 3-4 tahun yaitu berdasarkan 
Permendikbud Nomor 146 Tahun 2014 salah satunya anak mampu membilang 
secara urut 1-10. Ranah kognitif  untuk usia 3-4 tahun yaitu sebatas pada tahapan 
Kemampuan membilang anak masih 
belum mampu tanpa bantuan guru 
Karakteristik perkembangan kognitif 
anak usia 3-4 tahun 
Deskripsi kemampuan membilang 
anak usia 3-4 tahun 
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pengetahuan, sehingga belum pada tahap pemahaman. Susanto (2012: 48) 
berpendapat proses kognisi ini meliputi dalam berbagai aspek seperti ingatan, 
persepsi, pikiran, simbol, penalaran, dan pemecahan masalah sehingga 
pengembangan kemampuan kognisi ini sangat diperlukan bagi anak. Kegiatan 
membilang merupakan salah satu pembelajaran untuk  pengembangan aspek 
kognitif anak. Mengenal konsep membilang sangat penting karena akan 
membantu anak dalam pemecahan masalah. Pada usia ini anak masuk pada tahap 
praoperasional dimana pada tahap ini ciri pokok perkembangannya adalah 
penggunaan simbol atau bahasa tanda (Budiningsih, 2004: 37). Anak usia 3-4 
tahun berada pada masa praoperasional yaitu salah satu perkembangan anak 
melalui simbol-simbol seperti mengenl konsep dasar pengenalan bilangan 
menggunakan media yang terfokus pada pengenalan bilangan dengan desain 
menarik.  
Berdasarkan permasalahan terkait kemampuan membilang tersebut, maka 
dengan dukungan kajian teori terkait variabel dan dengan metode deskriptif 
pendekatan kuantitatif  dapat dihasilkan data kuanti tentang prosentase 
kemampuan membilang, harapannya data tersebut dapat dijadikan sebagai sumber 
dalam penelitian selanjutnnya. 
 
G. Pertanyaan Penelitian 
Kerangka pikir tersebut menghasilkan pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana kemampuan anak usia 3-4 tahun dalam membilang yaitu 
menyebut secara urut dan menunjuk angka di KB se-Gugus 5 Kecamatan 
Piyungan, Bantul, Yogyakarta? 
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2. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan membilang anak usia 3-



























A. Jenis Penelitian 
         Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yang mana menurut Sugiyono 
(2003: 11) penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk 
mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) 
tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel yang lain. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kuantitatif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang 
dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi  mengenai status suatu  gejala yang 
ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan 
(Suharsimi, 2010: 86). Peneliti menggunakan penelitian deskriptif karena ditinjau 
dari jumlah objek penelitian dan cakupan populasinya. Peneliti juga tidak 
menambah, memanipulasi, maupun mengubah terhadap objek atau wilayah 
penelitian. Dalam penelitian ini peneliti hanya mengobservasi apa yang terjadi di 
lapangan dan memaparkannya sesuai dengan hasil. Jenis penelitian secara spesifik 
menggunakan jenis penelitian deskriptif murni atau survei karena benar-benar 
hanya memaparkan apa yang terjadi di lapangan atau wilayah tertentu. Data yang 
dikumpulkan disesuaikan dengan jenis, sifat, ataupun kondisi yang ada.   
 
B.  Tempat dan Waktu Penelitian  
1. Tempat Penelitian  
 Penelitian ini dilaksanakan di KB se-Gugus 5 Kecamatan  Piyungan , Bantul 
Yogyakarta, yang terdiri dari KB Ananda Sayang, KB AR Rahma, KB Kasih  
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Bunda, KB Arumsari, KB Kasih Hati, KB Hati Kradenan. Dari keenam KB di 
Gugus 5  yang digunakan untuk penelitian yaitu KB Kasih Bunda, KB Arumsari, 
dan KB Ar Rahma. 
2. Waktu Penelitian  
 Waktu  penelitian ini dilaksanakan pada awal semester yaitu bulan Agustus 
Tahun Ajaran 2017/2018. 
Tabel 2. Jadwal Pelaksanaan Penelitian 
 
 
C. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
1. Variabel Penelitian  
Variabel adalah suatu objek penelitian yang bervariasi (Suharsimi, 2010: 
137). Sedangkan  menurut Sugiyono (2011: 38-41) variabel penelitian adalah 
suatu sifat atau nilai dari orang, objek yang menjadi bahasan dalam penelitian dan 
bila sudah mendapatkan data maka akan ditarik kesimpulan. Variabel dibedakan 
menjadi beberapa yaitu yang meliputi variabel independen, variabel dependen, 
variabel kontrol, variabel moderator, dan variabel interving menurut Sugiyono 
(2011: 39). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel peneitian dalah 
Nama KB 
Hari 
Selasa Rabu Kamis 
KB Arum Sari 8 Agustus 2017   
KB Ar Rahma  9 Agustus 2017  
KB Kasih Bunda   10 Agustus 2017 
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suatu konsep yang memiliki nilai yang ditetepkannya peneliti dari infrmasi yang 
diperoleh maka dapat diambil kesimpulan. Penelitian deskriptif menggunakan 
variabel yang berdiri sendiri atau cukup dengan satu variabel. Oleh karena itu 
dalam penelitian ini hanya akan mendiskripsikan variabel kemampuan membilang 
anak usia 3-4 tahun di KB se-Gugus 5 Kecamatan Piyungan, Bantul, Yogyakarta. 
2. Definisi Operasional Variabel  
Margono (1997: 133) menjelaskan bahwa definisi operasional adalah 
definisi yang didasarkan atas sifat-sifat variabel yang diamati. Definisi 
operasional mencakup hal-hal penting dalam penelitian yang memerlukan 
penjelasan. Definisi operasional bersifat spesifik, rinci, tegas, dan pasti yang 
menggambarkan karakteristik variabel-variabel penelitian dan hal yang dianggap 
penting. Definisi operasional tidak sama dengan tinjauan teoritis dan hanya 
berlaku pada area penelitian yang sedang dilakukan, sedangkan definisi teoritis 
diambil dari berbagai buku literatur dan berlaku umum yang terkait.  
 Definisi operasional dapat ditentukan sesuai parameter yang dijadikan 
ukuran dalam penelitan, dengan judul yaitu: “Kemampuan membilang pada usia 
3-4 tahun di KB se-Gugus 5 Kecamatan Piyungan, Bantul, Yogyakarta”.  Maka 
definisi operasional yang perlu dijelaskan yaitu menyebut bilangan secara urut 
dan menunjukkan angka sesuai dengan simbol bilangan. Menyebut bilangan 
secara urut ini dapat diartikan bahwa seseorang menyebut bilangan yang dimulai 
dari angka 1,2,3 dan seterusnya, namun karena ini untuk usia 3-4 tahun sesuai 
dengan Permendikbud Nomor 146 Tahun 2014 bahwa indikator untuk usia 
tersebut yaitu bilangan 1-10. Menunjukkan angka sesuai dengan simbol ini juga 
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mengacu pada Permendikbud tersebut, jadi anak menunjukkan angka yang disebut 
namun dalam batasan dari angka 1-10 saja. 
 
D. Populasi dan Sampel Penelitian  
1. Populasi 
Populasi merupakan subjek penelitian. Menurut Sugiyono (2010: 117) 
populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya, jadi populasi bukan hanya orang, 
tetapi juga objek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar 
jumlah yang ada pada objek atau subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh 
karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek itu.   
Menurut Hartono (2011: 46) populasi dengan karakteristik tertentu ada yang 
jumlahnya terhingga dan ada yang tidak terhingga. Penelitian  hanya dapat 
dilakukan pada populasi yang jumlahnya terhingga saja. Populasi pada penelitian 
ini adalah  anak usia 3-4 tahun di KB se-Gugus 5 Kecamatan Piyungan  yaitu 
PAUD Ananda Sayang, PAUD Kasih Bunda, PAUD Ar Rahma, PAUD Arumsari, 
PAUD Kasih Hati Bangkel, dan PAUD  Hati Kradenan. 
Tabel 3. Data Populasi KB di Gugus 5 Kecamatan Piyungan 
NO NAMA SEKOLAH JUMLAH SISWA USIA 3-4 TAHUN 
1 KB Kasih Bunda 29 
2 KB Arumsari 13 








Tabel 3. Lanjutan Data Populasi KB di Gugus 5 Kecamatan Piyungan 
4 KB Kradenan 8 
5 KB Ar Rahma 10 
6 KB Kasih Hati 7 
Total  73 
 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian ataupun wakil populasi dalam teliti (Suharsimi, 
2010: 78).  Sugiyono (2008: 116) berpendapat sampel adalah sebagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel ini memiliki 
maksud yang berfungsi menggeneralisisasi hasil penelitian untuk menarik 
kesimpulan yang berlaku untuk seluruh populasi. Peneliti menggunakan teknik 
sampel yaitu  judgement sampling  karena dalam mengambil sampelnya dengan 
pertimbangan jumlah siswa di setiap sekolah.  
Populasi KB yang ada di Gugus 5 Kecamatan Piyungan memiliki 3 variasi 
jam operasional sekolah. Selain itu jumlah siswa dari beberapa KB yang ada di 
Gugus 5 Kecamatan Piyungan ini cenderung miliki jumlah siswa yang berbeda 
secara signifikan. Sekolah-sekolah ini  yang memiliki siswa lebih banyak daripada 
siswa sekolah lain di Gugus 5 yaitu KB Kasih Bunda, KB Arumsari, dan KB Ar-
Rahma. Sampel yang dipilih di penelitian  ini berdasarkan berbagai pertimbangan 
tersebut ketiga KB memiliki jam operasional yang berbeda-beda dan termasuk 
memiliki jumlah siswa yang cukup banyak daripada beberapa KB yang masuk 
populasi  di Gugus 5 Kecamatan Piyungan, Bantul, Yogyakarta. Sehingga 
memperoleh KB yang dijadikan sampel yaitu KB Kasih Bunda, KB Arumsari, 
dan KB Ar Rahma. 
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Berdasarkan populasi di atas maka diambil sampel dengan teknik judgement 
sampling dengan pertimbangan tersebut maka diambil 3 KB dalam satu Gugus 
khususnya di Gugus 5 Kecamatan Piyungan sebagai berikut: 
Tabel 4. Data Sampel KB se-Gugus 5 Kecamatan Piyungan 
No Nama KB Jumlah Siswa Usia 3-4 tahun 
1 KB Kasih Bunda 22 
2 KB Arum Sari 10 






E. Teknik dan Instrumen Pengempulan Data  
1. Teknik Penelitian 
a. Observasi  
Sukmadinata (2006: 220) berpendapat bahwa observasi atau pegamatan 
adalah suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan mengadakan 
pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Observasi, yaitu untuk 
melihat fenomena yang unik ataupun menarik di lapangan untuk dijadikan fokus 
penelitian. Observasi adalah salah satu teknik pengumpulan data yang digunakan 
untuk mendapatkan informasi dengan cara mengamati perilaku anak dalam situasi 
tertentu. Teknik ini sangat cocok digunakan untuk menilai atau mengukur kadar 
perilaku, baik kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Observasi adalah dasar 
semua ilmu pengetahuan, para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data, 
yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi.  
Instrumen penelitian adalah suatu alat dari hasil pengamatan yang 
digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial  (Sugiyono 2010: 147).  
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Instrumen penelitian ini digunakan untuk menjadi acuan ataupun ukuran dalam 
penilaian. Instrumen penelitian yang digunakan berupa lembar observasi 
berbentuk check list.  
2. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian adalah alat pengumpul data dalam penelitian dalam 
penelitian atau alat penelitian. Sedangkan menurut Arikunto (2008: 151)  
instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data agar penelitian lebih mudah dan hasilnya lebih mudah diolah. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar observasi berupa 
checklist  tentang kemampuan membilang pada anak usia 3-4 tahun di KB se-
Gugus Kecamatan Piyungan, Bantul, Yogyakarta.  
Kisi-kisi instrumen penelitian ini yaitu: 
Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Observasi Kemampuan Membilang   
Anak Usia 3-4 Tahun. 
Variabel  Indikator 
Kemampuan Membilang 
Deskripsi Indikator 





Anak dapat menyebut 
atau membilang angka 
secara urut  
Menunjukkan angka 




sesuai dengan simbol 
bilangan tersebut 
 
Berdasarkan tabel kisi-kisi instrumen di atas, maka dapat disusun rubrik 





Penilaian  tersebut akan di uraikan dalam Tabel 6 di bawah ini: 
Tabel 6. Rubrik Penilaian Kemampuan Membilang 
No Indikator   Deskripsi Indikator 
1 2 3 
1 Menyebutkan 
angka secara urut 






secara urut kurang 
dari 10 dengan 




secara urut, tepat, 





simbol bilangan  






kurang dari 10 






cepat dan tanpa 
bantuan guru 
 
Tabel 7. Instrumen Penelitian Kemampuan Menyebut Angka dengan Urut 
NO NAMA HASIL OBSERVASI ( SKOR NILAI) 
1 2 3 
1      
2     
3     
Total    
 
Keterangan: 
1 = Anak tidak mau menyebut angka walaupun telah dibantu guru 
2 = Anak dapat menyebut angka kurang dari 10 dengan tepat dan tanpa guru  
3 =  Anak dapat menyebut angka secara urut, tepat, cepat dan tanpa bantuan guru 
Tabel 8. Instrumen Penelitian Kemampuan Menunjuk Angka 
NO NAMA HASIL OBSERVASI ( SKOR NILAI) 
1 2 3 
1      
2     
3     
     








1  = Anak tidak mau menunjuk angka walaupun telah dibantu guru 
2 = Anak dapat menunjuk angka kurang dari 10 dengan tepat dan tanpa bantuan 
guru 
3 =  Anak dapat menunjuk angka dengan tepat, cepat dan tanpa bantuan guru 
 
F. Validitas dan Reliabilitas  
1. Validitas 
Validitas suatu instrumen penelitian adalah derajat yang menunjukkan di 
mana suatu tes mengukur apa yang hendak diukur (Sukardi, 2011: 22). Sugiyono 
(2011: 267) juga berpendapat bahwa validitas menunjukkan derajat ketepatan 
antara data sesungguhnya pada objek dengan data yang dikumpulkan oleh 
peneliti. Suatu tes dikatakan memiliki validitas yang tinggi apabila alat tersebut 
menjalan fungsi ukur secara tepat, artinya hasil ukur mencerminkan secara tepat 
fakta yang sesungguhnya dari apa yang diukur. Subrata (2000: 41) menyatakan 
bahwa validitas tes pada dasarnya menunjuk kepada derajat fungsi pengukuran 
suatu tes atau derajat kecermatan ukurnya suatu tes. Validitas dibagi menjadi tiga 
macam yaitu validitas isi, validitas konstruk dan validitas empiris. 
Penelitian ini menggunakan validitas isi yaitu menunjukkan sejauh mana 
pertanyaan, tugas atau butir dalam suatu tes atau instrumen mampu mewakili 
secara keseluruhan dan proporsional perilaku sampel yang dikenai tes tersebut. 
Artinya tes itu valid apabila butir-butir tes itu mencerminkan keseluruhan materi 
yang diujikan. Validitas sebuah insrumen dilakukan melalui penelaahan atau 
justifikasi pakar, penelaahan instrumen pada penelitian ini dilakukan oleh dosen  
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pembimbing. Prosedur ini disebut dengan expert judgement. 
Validitas instrumen pada penelitian ini menggunakan pendapat para ahli 
yaitu dengan mengkonsultasikan instrumen dengan dosen ahli (Sugiyono, 2012: 
125). Para ahli diminta pendapatnya tentang isntrumen yang telah disusun 
sehingga eneliti tidak melakukan uji coba instrumen terhadap opulasi atau sampel. 
2. Reliabilitas  
Arikunto (2010: 221) meyebutkan bahwa reliabel menunjukkan pada tingkat 
kesesuaian instrumen untuk dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data. 
Realibilitas yaitu dijelaskan sebagai derajat konsistensi dari data yang diperoleh 
apabila instrumen tersebut digunakan dalam waktu yang berbeda (Sugiyono, 
2009: 3). Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan koefisien 
stabilitas. Koefisien stabilitas diperoleh dengan menghitng korelasi antara skor 
hasil pengamatan terhadap kelompok subjek tertentu pada waktu tertentu, dengan 
skor hasil pengamatan ulangnya. Instrumen penelitian dikenakan pada kelompok 
individu yang menjadi sasaran penelitian dan kemudian pengamatannya diulang 
pada waktu lain. 
Koefisien stabilitas akan mencapai maksimal apabila hasil korelasi antara 
skor hasil pegamatan terhadap kelompok individu yang menjadi sasaran penelitian 
pada waktu tertentu dengan skor hasil ulang menunjuk angka 1,00. Kriteria 
penafsiran mengenai koefisien (r ) menurut  Hadi (2000: 216) ditunjukkan pada 







Tabel 9. Kriteria Penafsiran Koefisien 
Antara 0,800-1,000 Sangat tinggi 
Antara 0,600-0,7999 Tinggi 
Antara 0,400-0,599 Cukup Tinggi 
Antara 0,200-0,399 Rendah 
Antara 0,000-0,199 Sangat Rendah 
 
Penentuan koefisien reliabilitas kemampuan membilang pada penelitian ini  
menggunakan SPSS 16.00 Windows, dengan cara skor kemampuan membilang 
pada pengamatan pertama dikorelasikan skor kemampuan membilang pada 
pengamatan kedua. Skor kemampuan membilang diperoleh dari penjumlahan total 
skor menyebut secara urut dan menunjuk angka. Koefisien stabilitas yang 
diperoleh adalah 0,94 sehingga koefisien pada penelitian ini dalam predikat sangat 
tinggi. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Sugiyono (2011: 244) menyatakan teknis analisis data adalah proses 
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari wawancara, 
dokumentasi, dan hasil penilaian. Teknik analisis data digunakan untuk menjawab 
hipotesis yang telah dirumuskan dalam penelitian. Data-data yang terkumpul 
maka akan dianalisis, proses analisis ini adalah salah  satu cara untuk merumuskan 
jawaban dan pertanyaan dari rumusan-rumusan hasil penelitian tersebut.  Tujuan 
dari analisis data ini adalah untuk mencari kebenaran dalam data yang sudah 
diperoleh dari lapangan.  
Data yang diperoleh yaitu dengan mengisi lembar penilaian anak dari 
lapangan. Analisis kemampuan berhitung didasari dengan  hasil observasi dengan 
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menggunakan beberapa jenis kriteria ataupun kategori sesuai penilaian dengan 
begitu dapat diambil kesimpulan dalam kebenaran data penelitian. Penelitian ini 
menggunakan skor yang terdiri dari 1, 2, 3. Penyajian data penelitian ini dalam 
bentuk tabel dan diagram lingkaran dengan perhitungan persentase, dan 




N= Jumlah kejadian,   F=  Frekuensi kejadian,  100% = Bilangan tetap  
 
Berikut adalah langkah-langkah untuk menganalisis data penelitian: 
1. Menghitung jumlah skor yang diperoleh dalam hasil observasi. 
2. Menghitung jumlah persentase dalam menyebut dan menunjuk bilangan.  
3. Menganalisis hasil penelitian. 
Hasil presentasi dapat diketahui dengan menghitung rata-rata nilai yang 
sudah ditetapkan sehingga dapat dimasukkan dalam  predikat.  Predikat ini yang 
menjadi acuan dalam  penelitian ini ada 5 predikat yaitu dari Suharsimi dan 
Arikunto (2005: 44) pada Tabel 10 sebagai berikut: 
Tabel  10. Acuan Predikat Presentase 
No Interval Kategori 
1 81-100% Sangat baik 
2 61-80% Baik 
3 41%-60% Cukup baik 
4 21-40% Kurang baik 
5 0-20% Kurang sekali 
 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
1. Deskripsi subjek penelitian  
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di PAUD dengan usia 3-4 tahun se-Gugus 5 di 
Kecamatan Piyungan, Kabupaten Bantul, Provinsi Yogyakarta. Populasi Lembaga 
PAUD di Gugus 5 Kecamatan Piyungan terdiri dari 6 sekolah yaitu PAUD Kasih 
Bunda,  PAUD Arumsari,  PAUD Ananda Sayang, PAUD Ar Rahma, PAUD, 
PAUD dengan jumlah 73 anak. Sampel penelitian ini menggunakan 3 KB yaitu 
KB Kasih Bunda, KB Arumsari dan KB Ar Rahma dengan jumlah 42 anak. 
Pengambilan data dilakukan pada bulan Agustus 2017. Berikut ini gambaran 
umum masing-masing KB di Gugus 5 Kecamatan Piyungan, Bantul, Yogyakarta. 
a. PAUD Arumsari 
PAUD Arumsari terletak di Dusun Klenggotan, Srimulyo, Piyungan, Bantul, 
Yogyakarta. PAUD Arumari ini terletak pada pinggir jalan desa. Sekolah ini 
memiliki halaman bermain yang luas, satu ruang besar yang dibagi menjadi dua 
ruang kelas, ruang makan  dan satu kamar mandi. Status kelembagaan di PAUD 
Arumsari yaitu milik swasta. Kurkulum yang digunakan dalam pembelajaran pada 
PAUD ini yaitu kurikulum 2013. Jumlah guru PAUD Arumsari yaitu 1 kepala 
sekolah yang merangkap dengan guru kelas dan 3 guru kelas, sedangkan untuk 
jumlah  peserta didik  yaitu ada 21 anak  dengan penjabaran jumlah kelompok  
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kecil yaitu 8 anak dan kelompok besar 13 anak. Di PAUD Arumsari ini 
pembelajaran dimulai pukul 08.00 dan diakhiri ukul 10.30 WIB. Namun setiap 
pagi sebelum kegiatan awal anak diminta untuk membaca iqro.  
b. PAUD Ar Rahma 
PAUD Ar Rahma terletak di Dusun Klenggotan RT 04, Srimulyo, Piyungan, 
Bantul, Yogyakarta. PAUD ini terletak di gang jalan masuk RT 04. Sekolah ini 
memiliki 5 ruang yang terdiri dari kantor guru, ruang bermain, kelas kelompok 
kecil, kelas kelompok besar dan ruang bermain. Sekolah ini tidak memiliki 
halaman luas untuk bermain sehingga  bermain di dalam ruang besar. Bangunan 
yang digunakan merupakan miliki warga setempat yang tidak terpakai. Status dari 
kelembagaan ini yaitu swasta. Penerapan pembelajaran pada PAUD ini yaitu 
menerapkan kurikulum 2013. Jumlah guru di PAUD Ar Rahma  yaitu  1 kepala 
sekolah dan 2 guru kelas. Jumlah peserta didik di PAUD ini yaitu  22 anak yang 
terdiri dari 12 anak kelompok A dan 10 untuk anak kelompok B. kelompok A 
yang terdiri dari usia 2-3 tahun sedangkan rentang usia kelompok B yaitu 3-4 
tahun. Hari operasional PAUD Ar Rahma yaitu dari hari senin sampai hari kamis, 
karena hari jumat untuk pembuatan RPPH dan evaluasi pembelajaran dalam 
seminggu. Jam operasional PAUD Ar Rahma yaitu pukul 08.00 sampai pukul 
10.00 WIB. 
c. PAUD Kasih Bunda 
PAUD Kasih Bunda terletak di Dusun Bintaran Kulon, Srimulyo, Piyungan, 
Bantul, Yogyakarta. Kelembagaan PAUD ini berstatus swasta dan menempati 
tanah warga setempat. Letak PAUD Kasih Bunda bersebelahan dengan Masjid Al-
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Ikhlas dan belakang bangunan ini yaitu kali opak. Sekolah ini memiliki satu ruang 
besar yang dibagi menjadi tiga ruang kelas, satu kantor dan satu tempat tas. Selain 
itu sekolah juga memiliki gudang, kamar mandi dan halaman yang cukup luas 
untuk tempat bermain anak. Kurikulum yang digunakan yaitu kurikulum 2013. 
Jumlah guru yang ada di KB Kasih Bunda yaitu 1 kepala sekolah dan 6 guru 
kelas. Jumlah siswa di KB ini yaitu 41 dengan penjabaran 15 siswa kelompok 
merah, 14 siswa kelompok kuning, 12 siswa kelompok hijau. Setiap kels diegang 
oleh 2 guru kecuali kelompok hijau yaitu ada 3 guru. Hari operasional KB Kasih 
Bunda yaitu dari hari senin sampai hari jumat dengan jam operasional dari pukul 
08.00-15.00 WIB.   
2. Deskripsi hasil penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di 3 KB dengan hasil yang berbeda-beda, setiap 
KB memiliki kelebihan dan kekurangan di setiap indikator yang dinilai. Hal ini 
dapat dilihat dari hasil persentase yang dimiliki setiap indikator di setiap KB. 
Secara keseluruhan proses pembelajaran yang ada di KB Gugus 5 Kecamatan 
Piyungan hampir sama yaitu dimulai dari perencanaan hingga evaluasi 
pembelajaran.  
Penelitian dilaksanakan saat proses pembelajaran berlangsung dengan 
menggunakan lembar observasi yang telah disusun sebelumnya guna untuk 
mengamati kemampuan membilang anak usia 3-4 tahun di Gugus 5 Kecamatan 
Piyungan. Hasil observasi akan dianalisis menggunakan tiga kriteria yaitu tidak 
dapat, belum dapat, dan dapat. Dari kriteria tersebut maka dapat dihitung berapa 
jumlah rata-rata disetiap KB yang ditelisi sesuai dengan indikator dan kriteria  
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tersebut. Kemudian sesuai dengan data analisis yang dikelompokkan sesuai 
dengan indikator yang akan dituangkan dalam digram dan persentase. Berikut 
deskripsi dari hasil penelitian di 3 KB yang ada di Gugus 5 Kecamatan Piyungan: 
a. Deskripsi hasil penelitian di KB Arumsari  
Hasil rekapitulasi skor yang telah didapat dari hasil penelitian yaitu tentang 
kemampuan membilang yang antara lain menyebut dan menunjuk angka secara 
urut yang dilaksanakan di PAUD Arumsari: 
1) Kemampuan menyebut bilangan secara urut di KB Arumsari 
Kemampuan membilang dalam indikator menyebut bilangan di KB 
Arumsari dengan menunjukkan persentasenya sebagai berikut: 
 
Gambar 2. Diagram Pie Kemampuan Menyebut Angka  di KB Arumsari 
 
Berdasarkan diagram persentase di atas yang didapatkan dari hasil 
penelitian di KB Arumsari yaitu  33,34% anak masuk dalam kategori  tidak dapat, 
16,67 % masuk dalam kategori belum dapat, dan 50% termasuk dalam kategori 
dapat. 
Pada saat penelitian, peneliti mengamati tentang kemampuan membilang 
yaitu dalam hal menyebut dan mengurutkan bilangan sampai dengan sepuluh.  
Kegiatan membilang yang dilakukan di PAUD Arumsari  adalah menyebutkan 
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dan mengurutkan bilangan dengan dipandu oleh guru kelas. Kegiatan ini 
dilakukan pada kegiatan inti, sebelum masuk di kegiatan inti guru mengenalkan 
beberapa bilangan dengan menghubungkan berbagai benda yang ada disekitar 
anak. Sebelum guru mencoba pada satu per satu anak maka guru mulai meminta 
anak untuk menyebut dan mengurutkan secara bersamaan satu kelas.  Pada 
kegiatan inti guru mulai memberi kesempatan pada anak satu per satu untuk 
menyebutkan bilangan-bilangan secara urut yang ada di media. Ada beberapa 
anak yang sama sekali tidak mau mengikuti kegiatan membilang walaupun sudah 
dibantu oleh guru kelas. Guru memfasilitasi dan mendampingi anak yang mau 
menyebut bilangan dan menunjuk pada media kartu angka. Beberapa anak 
mengikuti kegiatan dengan menghubungkan dengan berbagai macam benda 
namun juga ada yang menyelesaikan membilang tanpa menghubungkan dengan 
benda yang lain.  Sebagaian besar anak mengikuti kegiatan membilang namun ada 
3 anak yang tidak mau membilang dan hanya duduk dengan bermain dengan 
ibunya.  
Hasil penelitian yang dilakukan di KB Arum Sari yaitu mendapatkan 
persentase 33,34% anak masuk dalam kategori  tidak dapat, 16,67 % masuk dalam 
kategori belum dapat, dan 50% termasuk dalam kategori dapat. Kesimpulan dari 
hasil penelitian maka setengah dari jumlah anak yang ada di Kelompok B yaitu 
anak dapat menyebut angka secara urut, tepat, cepat, dan tanpa bantuan guru. 
Sedangkan sepertiga dari jumlah anak di kelas memiliki katergori 1 yang 
dijelaskan anak tidak mau menyebut angka walaupun telah dibantu guru, dan 
sisanya masuk dalam kategori 2 yaitu anak dapat menyebut angka kurang dari 10 
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dengan tepat dan tanpa bantuan guru.  
2) Kemapuan menunjuk angka di KB Arum Sari 
Kemampuan membilang dalam indikator menunjuk angka  di KB Arum Sari 
dengan menunjukkan persentasenya sebagai berikut: 
 
Gambar 3. Diagram Pie Kemampuan Menunjuk di KB Arum Sari   
 
Berdasarkan diagram persentase yang didapatkan dari hasil penelitian di 
KB Arum Sari yaitu  25% anak masuk dalam kategori  tidak dapat, 58,33 % 
masuk dalam kategori belum dapat, dan 16,67% termasuk dalam kategori dapat. 
Pada saat penelitian yang diamati tentang menunjuk angka pada anak usia 
3-4 tahun di KB Arumsari yang dilakukan pada kegiatan inti. Stimulasi awal yang 
dilakukan guru untuk merujuk pada menunjuk angka yaitu dengan 
menghubungkan simbol angka dengan banyaknya jumlah gambar benda pada satu 
kartu. Guru juga meminta anak-anak untuk mencoba menebak angka berapa yang 
ada di dalam media yang dibawa oleh guru. Kegiatan ini membuat anak lebih 
fokus dan mudah untuk mengikuti kegiatan berhitung. Anak diminta menghitung 
benda dan menebak ada angka berapa yang terletak di kartu secara bersama-sama. 
Pada kegiatan inti yaitu menunjuk angka yang ada di media yang dibawa guru. 
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Anak diminta satu per satu untuk menunjukkan angka yang ditunjukkan guru pada 
media. Sebagian anak dapat menjawab semua pertanyaan yang guru berikan 
kepadanya, namun ada sebagian anak yang tidak mau menunjuk angka yang di 
berikan oleh guru walaupun sudah diberi bantuan. Sebagian besar anak dapat 
menunjukkan angka yang diberikan oleh guru namun ada beberapa angka yang 
tidak anak ketahui.  
Hasil penelitian yang dilakukan di KB Arum Sari yaitu mendapatkan 
persentase  25% anak masuk dalam kategori  tidak dapat, 58,33 % masuk dalam 
kategori belum dapat, dan 16,67% termasuk dalam kategori dapat. Kesimpulan 
dari hasil penelitian dalam kemampuan menunjuk angka maka lebih dari setengah 
jumlah anak yang ada di Kelompok B  yaitu anak dapat menunjuk angka kurang 
dari 10 dengan tepat, dan tanpa bantuan guru. Sedangkan seperempat dari jumlah 
anak yang ada di Kelompok  B memiliki kategori 1 dengan penjelasan  anak tidak 
mau menunujuk angka walaupun telah dibantu guru, dan sisanya memiliki 
kategori 2 yang dijelaskan dengan anak dapat menunjuk angka dengan tepat, 
cepat, dan tanpa bantuan guru. 
b. Deskripsi hasil penelitian di KB Ar Rahma 
Hasil rekapitulasi skor yang telah didapat dari hasil penelitian  yaitu tentang 
kemampuan membilang yang antara lain menyebut dan menunjuk angka secara 
urut yang dilaksanakan di KB Ar Rahma: 
1) Kemampuan menyebut bilangan secara urut di KB Ar Rahma  
Kemampuan membilang dalam indikator  menyebut bilangan di KB Ar 




Gambar 4. Diagram Pie Kemampuan Menyebut Angka di KB Ar Rahma 
 
Berdasarkan diagram persentase yang didapatkan dari hasil penelitian di KB 
Ar Rahma  yaitu  22,22% anak masuk dalam kategori  tidak dapat, 55,56 % masuk 
dalam kategori belum dapat, dan 22,22% termasuk dalam kategori dapat. 
Pada saat penelitian, peneliti mengamati  tentang kemampuan membilang 
yaitu dalam hal menyebut dan mengurutkan bilangan sampai dengan sepuluh.  
Kegiatan membilang yang dilakukan di KB Ar Rahma  adalah menyebutkan dan 
mengurutkan bilangan dengan dipandu oleh guru kelas. Kegiatan ini dilakukan 
pada kegiatan apersepsi, sebelum masuk di kegiatan inti guru mengenalkan 
beberapa bilangan dengan menghubungkan berbagai benda seperti telur dengan 
melagukannya. Sebelum guru mencoba pada satu per satu anak maka guru mulai 
meminta anak untuk menyebut dan mengurutkan secara bersamaan satu kelas.  
Pada kegiatan apersepsi guru mulai memberi kesempatan pada anak satu-persatu 
untuk menyebutkan bilangan secara urut yang ada di media maupun secara 
langsung. Guru mencoba dengan beberapa anak yang sama sekali tidak mau 
mengikuti kegiatan membilang walaupun sudah dibantu oleh guru kelas dan 
teman-temannya. Guru juga memfasilitasi dan mendampingi anak yang mau 
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menyebut bilangan  secara urut walupun anak tidak sampai selesai. Bebarapa anak 
mengikuti kegiatan dengan menghubungkan dengan beberapa benda namun juga 
ada yang menyelesaikan membilang tanpa menghubungkan dengan benda yang 
lain.  Variasi yang diciptakan anak pun berbeda-beda, sebagaian besar anak 
mengikuti kegiatan membilang namun ada 2 anak yang tidak mau membilang dan 
hanya duduk terdiam. 
Hasil penelitian yang dilakukan di KB Ar Rahma yaitu mendapatkan 
persentase  22,22% anak masuk dalam kategori  tidak dapat, 55,56 % masuk 
dalam kategori belum dapat, dan 22,22% termasuk dalam kategori dapat. 
Kesimpulan dari hasil penelitian maka anak yang tidak dapat dan dapat dengan 
tepat, cepat menyebutkan bilangan secara urut memiliki persentasenya sama. 
Sedangkan untuk anak yang belum dapat menyebut hasil penelitian yang di 
lakukan di KB Ar- Rahma yaitu mendapatkan persentase  44,45 % masuk dalam 
kategori belum dapat. 
Kesimpulan dari hasil penelitian dalam kemampuan menunjuk angka 
kurang dari 10 menempati jumlah anak paling banyak  yaitu ada  4 anak di 
kelompok  B  yaitu anak dapat menunjuk angka kurang dari 10 dengan tepat, dan 
tanpa bantuan guru. Sedangkan 2 dari jumlah anak yang ada di kelas B memiliki 
kategori 1 dengan penjelasan  anak tidak mau menunujuk angka walaupun telah 
dibantu guru, dan sisanya memiliki kategori 2 yang dijelaskan dengan anak dapat 





2) Kemampuan menunjuk angka di KB Ar Rahma 
Kemampuan membilang dalam indikator  menunjuk angka  di KB Ar 
Rahma dengan menunjukkan persentasenya sebagai berikut: 
 
Gambar 5. Diagram Pie Kemampuan Menunjuk Angka di KB Ar Rahma 
 
Berdasarkan diagram persentase yang didapatkan dari hasil penelitian di KB 
Ar Rahma  yaitu  22,22% anak masuk dalam kategori  tidak dapat, 44,45 % masuk 
dalam kategori belum dapat, dan 33,33% termasuk dalam kategori dapat. 
Pada saat penelitian yang diamati tentang menunjuk angka pada anak usia 3-
4 tahun di KB Ar Rahma yang dilakukan pada kegiatan inti. Pengenalan dan 
stimulasi dilakukan pada kegiatan apersepsi  yang dilakukan guru untuk merujuk 
pada kemampuan menunjuk angka yaitu dengan menghubungkan simbol angka 
dengan banyaknya jumlah telur. Guru juga meminta anak-anak untuk mencoba 
menebak angka berapa yang ada di dalam media yang dibawa oleh guru.  
Kegiatan ini dengan menghubungkan dengan jumlah telur membuat anak lebih 
fokus dan mudah untuk mengikuti kegiatan berhitung. Anak diminta menghitung 
telur dan menebak ada angka berapa yang terletak di kartu angka. Masuk pada 
kegiatan inti yaitu menunjuk angka yang ada di media yang dibawa guru. Anak 
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diminta satu-persatu untuk menunjukkan angka yang ditunjukkan guru pada 
media. Beberapa  anak dapat menjawab semua pertanyaan yang guru berikan 
kepadanya, namun ada juga sebagian anak yang tidak mau menunjuk angka yang 
di tunjukkan  oleh guru walaupun sudah diberi bantuan.  
c. Deskripsi hasil penelitian di KB Kasih Bunda  
KB Kasih Bunda memiliki 2 kelompok untuk dijadikan objek penelitin yaitu 
Kelompok Hijau dan Kelompok Kuning.  Hasil rekapitulasi skor  yang telah 
didapat dari hasil penelitian  yaitu tentang kemampuan membilang yang antara 
lain menyebut dan menunjuk angka secara urut yang dilaksanakan di KB Kasih 
Bunda:  
1) Kemampuan menyebut angka secara urut di Kelompok Kuning 
Kemampuan membilang dalam indikator  menyebut bilangan di KB Kasih 
Bunda pada Kelompok Kuning dengan menunjukkan persentasenya sebagai 
berikut:  
 
Gambar 6. Diagram Pie Kemampuan Menyebut Angka Kelompok Kuning  




Berdasarkan diagram persentase yang didapatkan dari hasil penelitian di KB  
Kasih Bunda yaitu  20% anak masuk dalam kategori  tidak dapat, 50 % masuk 
dalam kategori belum dapat, dan 30% termasuk dalam kategori dapat. 
Pada saat penelitian, peneliti mengamati tentang kemampuan membilang  
yaitu dalam hal menyebut dan mengurutkan bilangan sampai dengan sepuluh.  
Kegiatan membilang yang dilakukan di KB Kasih Bunda  adalah menyebutkan 
dan mengurutkan bilangan dengan dipandu oleh guru kelas. Kegiatan ini 
dilakukan pada kegiatan apersepsi, sebelum masuk di kegiatan inti guru 
mengenalkan beberapa bilangan dengan menghubungkan berbagai benda yang 
dibawa oleh guru. Sebelum guru mencoba pada satu-persatu anak maka guru 
mulai meminta anak untuk menyebut dan mengurutkan secara bersamaan satu 
kelas.  Pada kegiatan apersepsi ini guru mulai memberi kesempatan pada anak 
satu-persatu untuk menyebutkan bilangan bilangan secara urut yang ada di media. 
Ada beberapa anak yang sama sekali tidak mau mengikuti kegiatan membilang 
walaupun sudah dibantu oleh guru kelas. Guru memfasilitasi dan mendampingi 
anak yang mau menyebut bilangan dan menunjuk pada media kartu angka. 
Sebagian besar anak mengikuti arahan guru untuk menyebutkan angka sambil 
berhitung namun ada 2 anak yang tidak mau menyebut bilangan secara urut walau 
sudah dibantu oleh guru.  
Hasil penelitian yang dilakukan di KB Kasih Bunda yaitu mendapatkan 
persentase  20% anak masuk dalam kategori  tidak dapat, 50 % masuk dalam 
kategori belum dapat, dan 30% termasuk dalam kategori dapat. Kesimpulan dari 
hasil penelitian maka setengah dari jumlah anak yang ada di kelompok kuning 
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yaitu anak dapat menyebut angka kurang dari 10 dengan tepat, dan tanpa bantuan 
guru. Sedangkan seperlima dari jumlah anak di kelas memiliki katergori 1 yang 
dijelaskan anak tidak mau menyebut angka walaupun telah dibantu guru, dan 
sisanya masuk dalam kategori 3 yaitu anak dapat menyebut angka secara urut, 
tepat, cepat, dan tanpa bantuan guru.  
2) Kemampuan menunjuk angka pada kelompok kuning 
Kemampuan membilang dalam indikator  menunjuk bilangan di KB Kasih 
Bunda pada kelompok kuning persentasenya sebagai berikut:  
 
Gambar 7. Diagram Pie Kemampuan Menunjuk Angka Kelompok 
Kuning di KB Kasih Bunda 
 
Berdasarkan diagram persentase yang didapatkan dari hasil penelitian di KB 
Kasih Bunda  yaitu 40% anak masuk dalam kategori tidak dapat, 50% masuk 
dalam kategori belum dapat, dan 10% termasuk dalam kategori dapat. 
Pada saat penelitian yang diamati tentang menunjuk angka pada anak usia 3-
4 tahun di KB Kasih Bunda yang dilakukan pada kegiatan inti. Kegiatan diawali 
dengan apersepsi  yang dilakukan guru untuk merujuk pada indikator kemampuan  
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menunjuk angka yaitu dengan menghubungkan simbol angka dengan banyaknya 
jumlah gambar candi. Guru juga meminta anak-anak untuk mencoba 
menyebutkan  angka berapa yang ada di dalam media yang dibawa oleh guru. 
Kegiatan ini bertujuan agar  anak lebih fokus dan mudah untuk mengikuti 
kegiatan membilang. Anak diminta menghitung gambar candi  dan menyebutkan  
ada angka berapa yang terletak di kartu secara bersama-sama. Masuk pada 
kegiatan inti yaitu menunjuk angka yang ada di media yang dibawa guru. Pada 
kegiatan ini anak diminta satu-persatu untuk menunjukkan angka yang 
ditunjukkan guru pada media. Satu anak dapat menjawab semua pertanyaan yang 
guru berikan kepadanya, namun ada sebagian anak yang tidak mau menunjuk 
angka yang diberikan  oleh guru walaupun sudah diberi bantuan. Sebagian besar 
anak dapat menunjukkan angka yang diberikan oleh guru namun ada beberapa 
angka yang tidak anak ketahui.  
Hasil penelitian yang dilakukan di KB Kasih Bunda yaitu mendapatkan 
persentase  40% anak masuk dalam kategori  tidak dapat, 50% masuk dalam 
kategori belum dapat dan 10% termasuk dalam kategori dapat. Kesimpulan dari 
hasil penelitian dalam kemampuan menunjuk angka maka setengah jumlah anak 
yang ada di Kelompok  Kuning  yaitu anak dapat menunjuk angka kurang dari 10 
dengan tepat, dan tanpa bantuan guru. Persentase 40% dari jumlah anak yang ada 
di Kelompok Kuning memiliki kategori 1 dengan penjelasan anak tidak mau 
menunujuk angka walaupun telah dibantu guru, dan sisanya memiliki kategori 2 
yang dijelaskan dengan anak dapat menunjuk angka dengan tepat, cepat, dan 
tanpa bantuan guru. 
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3) Kemampuan menyebut bilangan secara urut di KB Kasih Bunda pada 
kelompok merah 
Kemampuan membilang dalam indikator menyebut bilangan di KB Kasih 
Bunda pada Kelompok Merah dengan menunjukkan persentasenya sebagai 
berikut: 
 
Gambar 8. Diagram Pie Kemampuan Menyebut Angka Kelompok 
Merah di KB Kasih Bunda 
 
Berdasarkan diagram persentase yang didapatkan dari hasil penelitian di KB  
Kasih Bunda  yaitu 45,46% masuk dalam kategori belum dapat, dan 54,54% 
termasuk dalam kategori dapat. 
Pada saat penelitian, peneliti mengamati  tentang kemampuan membilang 
yaitu dalam hal menyebut dan mengurutkan bilangan sampai dengan sepuluh.  
Kegiatan membilang yang dilakukan di KB Kasih Bunda  adalah menyebutkan 
dan mengurutkan bilangan dengan dipandu oleh guru kelas. Kegiatan ini 
dilakukan pada apersepsi, sebelum masuk di kegiatan inti guru mengenalkan 
beberapa bilangan dengan menghubungkan berbagai benda yang ada di sekitar 
oleh guru. Sebelum guru mencoba pada satu persatu anak maka guru mulai 
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meminta anak untuk menyebut dan mengurutkan secara bersamaan. Pada kegiatan 
apersepsi ini guru mulai memberi kesempatan pada anak satu-persatu untuk 
menyebutkan bilangan bilangan secara urut yang ada di media. Ada beberapa 
anak yang sama sekali tidak mau mengikuti kegiatan membilang walaupun sudah 
dibantu oleh guru kelas. Guru memfasilitasi dan mendampingi anak yang mau 
menyebut bilangan dan mengurutkan pada media kartu angka. Sebagian besar 
anak mengikuti arahan guru untuk menyebutkan angka yang ada di kartu.  
Hasil penelitian yang dilakukan di KB Kasih Bunda yaitu mendapatkan 
persentase 45,46% masuk dalam kategori belum dapat, dan 54,54% termasuk 
dalam kategori dapat. Kesimpulan dari hasil penelitian maka setengah dari jumlah 
anak yang ada di Kelompok merah  yaitu kurang dari setengah dari jumlah anak di 
kelompok merah masuk kategori anak dapat menyebut angka kurang dari 10 
dengan tepat, dan tanpa bantuan guru. Sedangkan setengah lebih dari jumlah anak 
dari Kelompok Merah  masuk dalam kaegori 3 yaitu anak dapat menyebut angka 
secara urut, tepat, cepat, dan tanpa bantuan guru.  
Berikut adalah grafik histogram kemampuan membilang anak usia 3-4 tahun 
di KB se-Gugus Kecamatan Piyungan Bantul, setelah digeneralisasi pada setiap 
indikator yang masuk kriteria yaitu antara lain tidak dapat, belum dapat, dan 
dapat.  
4) Kemampuan menunjuk angka di KB Kasih Bunda Kelompok merah  
Kemampuan membilang dalam indikator  menunjuk bilangan di KB Kasih 
Bunda pada Kelompok Merah dengan menunjukkan persentasenya sebagai pada 




Gambar 9. Kemampuan Menunjuk Angka Kelompok Merah  
di KB Kasih Bunda 
 
Berdasarkan diagram persentase yang didapatkan dari hasil penelitian di 
KB Kasih Bunda  yaitu  9,09%  anak masuk dalam kategori  tidak dapat, 54,55% 
masuk dalam kategori belum dapat, dan 36,36% termasuk dalam kategori dapat. 
Pada saat penelitian yang diamati tentang menunjuk angka pada anak usia 
3-4 tahun di KB Kasih Bunda yang dilakukan pada kegiatan inti. Stimulasi awal 
yang dilakukan guru untuk merujuk pada menunjuk angka yaitu dengan 
menghubungkan simbol angka dengan banyaknya jumlah gambar destinasi 
pariwisata  pada satu kartu. Guru juga meminta anak-anak untuk mencoba 
menyebutkan  angka berapa yang ada di dalam media yang dibawa oleh guru. 
Kegiatan ini bertujuan agar  anak lebih fokus dan mudah untuk mengikuti 
kegiatan berhitung. Anak diminta menghitung  gambar destinasi wisata yang di 
bawa guru dan menebak ada angka berapa yang terletak di kartu secara bersama-
sama.  Pada kegiatan inti yaitu masuk pada kegiatan yang merujuk untuk indikator 
menunjuk angka yang ada di media yang dibawa guru. Anak diminta satu per satu 
untuk menunjukkan angka yang ditunjukkan guru pada media. Sebagian anak 
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dapat menjawab semua pertanyaan yang guru berikan kepadanya, namun ada 
sebagian anak yang tidak mau menunjuk angka yang diberikan oleh guru 
walaupun sudah diberi bantuan. Sebagian besar anak dapat menunjukkan angka 
yang diberikan oleh guru namun ada beberapa angka yang tidak anak ketahui.  
Hasil penelitian yang di KB Kasih Bunda  pada Kelompok Merah yaitu 
mendapatkan persentase 9,09% anak masuk dalam kategori  tidak dapat, 54,55% 
masuk dalam kategori belum dapat, dan 36,36% termasuk dalam kategori dapat. 
Kesimpulan dari hasil penelitian dalam kemampuan menunjuk angka maka lebih 
dari setengah jumlah anak yang ada di Kelompok Merah yaitu anak dapat 
menunjuk angka kurang dari 10 dengan tepat, dan tanpa bantuan guru. Sedangkan 
hanya satu anak dari jumlah anak yang ada di Kelompok Merah  memiliki 
kategori 1 dengan penjelasan  anak tidak mau menunujuk angka walaupun telah 
dibantu guru, dan sisanya memiliki kategori 2 yang dijelaskan dengan anak dapat 
menunjuk angka dengan tepat, cepat, dan tanpa bantuan guru. 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pada penelitian ini kemampuan membilang angka anak usia 3-4 tahun di 
KB Gugus 5 Kecamatan Piyungan melalui kegiatan-kegiatan pengenalan 
bilangan, dinilai berdasarkan 2 kemampuan yaitu menyebut angka secara urut dan 
menunjuk angka. Data kemampuan menyebut dan menunjuk angka dikategorikan 
menjadi tiga kategori yaitu tidak dapat, belum dan dapat. Berikut adalah data-data 
persentanse kemampuan membilang angka anak dalam menyebut secara urut dan 
menunjuk angka pada Tabel 11. 
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Tabel 11. Persentase Membilang Anak Usia 3-4 Tahun di KB se-Gugus 5 
Kecamatan Piyungan Kabupaten Bantul 




Persentase Menyebut Angka 
Secara Urut 
Persentase Menunjuk Angka 
TD BD D TD BD D 
1 KB Arum 
Sari (B) 
33,33% 16,67% 50% 25% 58,33% 16,67% 
2 KB Ar 
Rahma (B) 
22,22% 55,56% 22,22% 22,22% 44,45% 33,33% 
3 KB Kasih 
Bunda 
(Kuning) 
20% 50% 22% 40% 50% 10% 
4 KB Kasih 
Bunda 
(Merah) 
25,18% 41,92% 39,19% 24,07% 51,83% 24,09% 
Jumlah rata-rata 25,18% 41,04% 33,35% 27,82% 51,15% 21,02% 
Generalisasi  41,04% 51,15% 
 
Persentase kemampuan membilang angka dengan indikator kemampuan 
menyebut dan menunjuk diperoleh dari rata-rata jumlah keseluruhan kemampuan 
anak KB Gugus  5 Kecamatan Piyungan, Bantul, Yogyakarta. Hasil rata-rata yang 
didapatkan tersebut lalu digeneralisasikan pada setiap kemampuan anak, 
dikarenakan penelitian ini deskriptif kuantitatif maka hasil persentase keseluruhan 
diambil jumlah persentase nilai lalu dirata-rata dari masing-masing indikator 
kemampuan menyebut dan menunjuk angka. Persentase kemampuan mengenal 
angka tersebut lalu  dimasukkan dalam predikat yang menjadi acuan dari Arikunto 
(2005: 44). 
Berdasarkan seluruh persentase menyebut dan menunjuk maka diperoleh 
persentase kemampuan membilang angka di KB se-Gugus 5 Kecamatan 
Piyungan. Dari tabel persentase kemampuan membilang di atas dan digeneralisasi 
63 
 
dari masing-masing indikator kemampuan menyebut dan menunjuk bilangan yang 
diperoleh  dari indikator menyebut angka secara urut yaitu 41,04% dalam kategori 
belum dapat. Pada kemampuan menunjuk bilangan angka 51,15 % dengan 
predikat cukup baik .   
Berikut adalah grafik histogram kemampuan membilang angka anak usia 
3-4 tahun di KB se-Gugus 5 Kecamatan Piyungan, Kabupaten Bantul, 
Yogyakarta. Rata-rata perolehan penelitian yang digeneralisasi pada tiap indikator 
dari kategori tidak dapat, belum dapat, dan dapat dengan kemampuan menyebut 
dan menunjuk angka: 
 
Gambar 10. Grafik Histogram Kemampuan Membilang Anak Usia  
3-4 di KB se-Gugus 5 Kecamatan Piyungan Bantul 
 
 Penjelasan dari Gambar 10 yaitu kemampuan membilang anak usia 3-4 
tahun di KB se-Gugus Kecamatan Piyungan memiliki persentase  46,09%  
menempati predikat cukup baik dengan keterangan anak dapat menyebut dan 
menunjuk angka secara urut, tepat, cepat, dan tanpa bantuan guru. Persentase 
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51,15% dengan predikat cukup baik dan  memiliki jumlah yang paling banyak 
yaitu yang memiliki keterangan anak dapat menunjuk angka kurang dari 10 
dengan tepat, dan tanpa bantuan guru. Sedangkan untuk generalisasi  persentase 
paling kecil yaitu menyebut angka secara urut dengan jumlah persentase 41,04%, 
keterangannya anak dapat menyebut angka secara  urut kurang dari 10 dengan 
tepat dan tanpa bantuan guru.  Dapat disimpulkan bahwa anak usia 3-4 tahun di 
KB se-Gugus 5 Kecamatan Piyungan, Kabupaten Bantul, Yogyakarta kemampuan 
membilang dalam predikat cukup baik.  
 Berdasarkan hasil penelitian ini maka ada beberapa hal yang mempengaruhi 
kemampuan membilang anak usia 3-4 tahun di KB se-Gugus Kecamatan 
Piyungan, Bantul, Yogyakarta, menempati predikat cukup baik, beberapa hal 
tersebut dapat dideskripsikan sebagai berikut: 
1. Motivasi belajar 
a. Faktor psikologi 
 Beberapa anak yang  masuk dalam kategori 1 (satu) tidak mau mengikuti 
kegiatan membilang, salah satu faktor yang sangat terlihat di lapangan yaitu anak 
tergantung dengan peran orangtua di sampingnya. Anak cenderung lebih memilih 
bermain maupun melakukan kegiatan dengan orangtuanya. Anak yang ditunggu 
oleh orangtuanya terlihat takut ketika ditanya oleh guru dan tidak mau mengikuti 
kegiatan. Ada orangtua yang memberi keterangan bahwa ketika anak  di rumah  
dalam kegiatan membilang sangat lancar dan bersemangat namun ketika di 
sekolah  anak terlihat lebih dominan dengan orangtua. Guru juga memberi 
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keterangan bahwa anak masih baru di sekolah sehingga kecenderungan anak 
kepada orangtua masih sangat tinggi.  
 Hal ini seperti yang dikemukakan oleh Sugihartono (2007: 76) bahwa faktor 
internal pada diri anak yang dipengaruhi motivasi belajar yaitu salah satunya 
karena keadaan psikologi anak. Hal ini sejalan dengan Dewey (Seefeldt & Wasik, 
2007: 128) bahwa pembelajaran merupakan kegiatan terpadu yang tak bisa lepas 
dari keterkaitan dengan pengembangan sosial, emosional, ataupun fisik anak. 
Keterkaitan antara satu aspek dengan aspek lainlah yang dikemukakan oleh para 
ahli dengan apa yang terlihat di lapangan sangat sesuai. 
2.  Kemandirian  
Ada beberapa anak yang menempati kategori 1 disebabkan kemandirian,   
namun sebagian anak juga ada yang tidak mengikuti kegiatan. Kemandirian ini 
juga menjadi salah satu aspek yang terlihat dari hasil penelitian, anak lebih 
memilih duduk bersama orangtua daripada bermain dengan temannya maupun 
guru. Anak tidak mau bermain dan berbicara dengan teman yang ada di dekatnya. 
Hal ini juga menghambat anak untuk mengikuti kegiatan membilang. Anak lebih 
cenderung selalu mengikuti gerak-gerik orangtuanya dan tidak mau ditinggal oleh 
orangtuanya. Kehadiran orangtau sangat berpengaruh pada anak tersebut karena 
ketika orangtuanya berada  di samping anak maka dia akan mengikuti kegiatan 
namun dengan bimbingan orangtuanya sedangkan ketika orangtuanya, sedang 
pergi sebentar anak cenderung menyendiri dan merengek agar orangtuanya datang 
kembali. Seperti yang dikatakan Hurlock (Ibrahim, 2010:19) bahwa pola asuh 
orangtua dapat berpengaruh pada tingkat kemandirian anak. 
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 Hal ini juga sejalan dengan pendapat Baumrind (Desmita, 2008: 144-145) 
 bahwa kemandirian anak sangat berpangaruh pada berbagai pola asuh 
orangtuanya seperti pola asuh otoriter, pola asuh otoritatif, dan pola asuh permisif. 
Hal ini terlihat ketika orang tua meminta anak untuk melakukan kegiatan-kegiatan 
bermain. Orang tua mengatur segala kegiatan yang akan dilakukan anak seperti 
bermain lego, balok namun ketika ada anak lain meminjam orangtua hanya 
cenderung diam tanpa memberi respon pada anaknya. Selain itu juga anak diminta 
guru untuk mengikuti kegiatan membilang namun anak tidak mau dan hanya 
memandang kepada orangtuanya. Selain itu anak yang menempati kategori 2 juga 
terdapat anak yang masih ditunggui orangtuanya. Dari hasil penelitian di lapangan 
bahwa anak cenderung menerima saran dan lebih memilih bermain dengan 
orangtuanya. 
 
C. Keterbatasan Peneliti 
 Penelitian ini telah dilaksanakan dengan lancar dan baik namun masih 
memiliki keterbatasan dan kekurangan. Keterbatasan dari penelitian ini yaitu: 
1.  Rentang usia dalam 1 KB tidaklah sama karena 1 guru ijin sehingga ada 
yang berusia 2-3 tahun yang masuk dalam kelompok 3-4 tahun. 
2.  Rencana penelitian dilaksanakan pada akhir semester, namun dapat 





SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
membilang anak usia 3-4 tahun di KB se-Gugus 5 Kecamatan Piyungan 
Kabupaten Bantul memiliki persentase rata-rata seluruh kemampuan 46,09%  
dengan predikat cukup baik. Kemampuan menyebut angka secara urut dengan 
persentase 41,04%  dengan predikat cukup baik. Kemampuan menunjuk angka 
memiliki persentase 51,15%  juga dengan predikat cukup baik. Rata-rata 
kemampuan membilang anak menempati deskripsi indikator kedua yaitu anak 
dapat membilang angka kurang dari 10 dengan tepat dan tanpa bantuan guru. 
  
B. Saran  
Berdasarkan data hasil dan simpulan penelitian kemampuan membilang 
anak usia 3-4 tahun di KB se-Gugus Kecamatan Piyungan, Bantul, Yogyakarta, 
peneliti dapat menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Untuk guru  
a. Mengingat kemampuan membilang anak memiliki predikat cukup baik 
maka guru dapat memilih stimulasi ataupun kegiatan yang lebih terfokus dalam 
pengenalan angka pada anak agar lebih mudah diterima.  
b. Guru maupun sekolah dapat mengagendakan parenting bagi wali murid 
untuk saling bekerjasama dengan sekolah, menyamakan persepsi betapa 
pentingnya mendidik anak khususnya kegiatan membilang agar orangtua dan guru  
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sama-sama mengetahui sejauh mana perkembangan kemampuan membilang anak.  
2. Untuk Penelitian Selajutnya 
Diharapkan adanya hasil penelitian kemampuan membilang usia 3-4 tahun  
ini, peneliti selanjutnya dapat lebih mengembangkan penelitian dengan 
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LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN MEMBILANG 
Indikator           : Kemampuan menyebut angka secara urut 
Nama Lembaga : 
Usia                   : 3-4 tahun 
Hari                   : 
Tanggal             :  
Petunjuk            : Centang sesuai hasil observasi ! 
NO NAMA HASIL OBSERVASI ( SKOR NILAI) 
1 2 3 
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     








LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN MEMBILANG 
Indikator           : Kemampuan menunjuk angka 
Nama Lembaga : 
Usia                   : 3-4 tahun 
Hari                   : 
Tanggal             :  
Petunjuk            : Centang sesuai hasil observasi ! 
NO NAMA HASIL OBSERVASI ( SKOR NILAI) 
1 2 3 
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     





Tabel  Rubrik Penilaian Kemampuan menunjuk angka  
No Kriteria Deskripsi Skor 
1 Dapat Anak dapat menunjuk angka dengan tepat  
tanpa bantuan 
3 
2 Belum dapat Anak dapat menunjuk angka kurang dari 10 
dengan tepat dan tanpa bantuan guru 
2 
3 Tidak dapat Anak dapat menunjuk angka dengan tepat 
namun dengan bantuan guru 
1 
 
Tabel Rubrik Penilaian Kemamuan Menyebut angka secara urut 
No Kriteria Deskripsi Skor 
1 Dapat Anak dapat menyebut angka secara 
urut dengan tepat dan tanpa 
bantuan guru 
3 
2 Belum dapat Anak dapat menunjuk angka secara 
urut kurang dari 10  dengan tepat 
dan tanpa bantuan guru 
2 
3 Tidak dapat Anak dapat menunjuk angka 

































































LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN MEMBILANG 
Indikator           : Kemampuan menyebut angka secara urut 
Nama Lembaga : SPS Arum Sari 
Usia                   : 3-4 tahun 
Hari                   : Selasa 
Tanggal             : 8 Agustus 2017 
Petunjuk            : Centang sesuai hasil observasi ! 
NO NAMA HASIL OBSERVASI ( SKOR NILAI) 
1 2 3 
1 AK    V 
2 DF   V  
3 HF   V 
4 LD   V 
5 KR V   
6 FT V   
7 ZHR  V  
8 JN    V 
9 AMR   V 
10 DN V   
11 ALY V   
12 HB   V 







LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN MEMBILANG 
Indikator           : Kemampuan menunjuk angka 
Nama Lembaga : SPS Arum Sari 
Usia                   : 3-4 tahun 
Hari                   : Selasa 
Tanggal             : 8 Agustus 2017 
Petunjuk            : Centang sesuai hasil observasi ! 
NO NAMA HASIL OBSERVASI ( SKOR NILAI) 
1 2 3 
1 AK  V  
2 DF  V  
3 HF   V 
4 LD  V  
5 KR V   
6 FT  V   
7 ZHR  V  
8 JN   V 
9 AMR  V  
10 DN  V  
11 ALY V   
12 HB  V  







LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN MEMBILANG 
Indikator           : Kemampuan menyebut angka secara urut 
Nama Lembaga : PAUD  Ar Rahma 
Usia                   : 3-4 tahun 
Hari                   : Rabu 
Tanggal             : 9 Agustus 2017 
Petunjuk            : Centang sesuai hasil observasi ! 
NO NAMA HASIL OBSERVASI ( SKOR NILAI) 
1 2 3 
1 SF   V 
2 AQ  V  
3 KL   V 
4 LF  V  
5 CK  V  
6 WS  V  
7 ALW   V  
8 SS V   
9 AlF - - - 
10 BR  - - - 
11 ZR  V   




LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN MEMBILANG 
Indikator            : Kemampuan menunjuk angka 
Nama Lembaga : PAUD  Ar Rahma 
Usia                   : 3-4 tahun 
Hari                   : Rabu 
Tanggal             : 9 Agustus 2017 
Petunjuk            : Centang sesuai hasil observasi ! 
NO NAMA HASIL OBSERVASI ( SKOR NILAI) 
1 2 3 
1 SF    V 
2 AQ   V 
3 KL   V 
4 LF  V  
5 CK   V  
6 WS  V  
7 ALW   V  
8 SS V   
9 AlF - - - 
10 BR - - - 
11 ZR  V   




LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN MEMBILANG 
Indikator           : Kemampuan menyebut angka secara urut 
Nama Lembaga : KB Kasih Bunda  
Kelompok         : Kuning  
Usia                   : 3-4 tahun 
Hari                   : Kamis  
Tanggal             : 10 Agustus 2017 
Petunjuk            : Centang sesuai hasil observasi ! 
NO NAMA HASIL OBSERVASI ( SKOR NILAI) 
1 2 3 
1 HN   V 
2 FD  V  
3 SF  V  
4 DD V   
5 FH  V  
6 SFR V   
7 AZ   V 
8 PG   V 
9 AQ  V  
10 ZY  V  
11 SF - - - 
12 IF  - - - 







LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN MEMBILANG 
Indikator           : Kemampuan menunjuk angka 
Nama Lembaga : KB Kasih Bunda 
Kelompok         : Kuning   
Usia                   : 3-4 tahun 
Hari                   : Kamis  
Tanggal             : 10 Agustus 2017 
Petunjuk            : Centang sesuai hasil observasi ! 
NO NAMA HASIL OBSERVASI ( SKOR NILAI) 
1 2 3 
1 HN  V  
2 FD V   
3 SF  V  
4 DD V   
5 FH   V  
6 SFR V   
7 AZ  V  
8 PG   V 
9 AQ V   
10 ZY  V  
11 SF - - - 
12 IF - - - 






LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN MEMBILANG 
Indikator            : Kemampuan menyebut angka secara urut 
Nama Lembaga : KB Kasih Bunda  
Kelompok     : Merah  
Usia                    : 3-4 tahun 
Hari                    : Kamis  
Tanggal              : 10 Agustus 2017 
Petunjuk             : Centang sesuai hasil observasi ! 
NO NAMA HASIL OBSERVASI ( SKOR NILAI) 
1 2 3 
1 AQ   V 
2 AL  V  
3 IN   V 
4 NJ   V 
5 AR  V  
6 FQ    V 
7 RQ   V  
8 AS   V 
9 ARF   V 
10 RM   V  
11 AT  V  








LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN MEMBILANG 
Indikator           : Kemampuan menunjuk angka 
Nama Lembaga : KB Kasih Bunda  
Kelompok  : Merah 
Usia                   : 3-4 tahun 
Hari                   : Kamis  
Tanggal             : 10 Agustus 2017 
Petunjuk            : Centang sesuai hasil observasi ! 
NO NAMA HASIL OBSERVASI ( SKOR NILAI) 
1 2 3 
1 AQ   V 
2 AL  V  
3 IN   V 
4 NJ   V 
5 AR  V  
6 FQ   V 
7 RQ  V  
8 AS  V  
9 ARF  V  
10 RM V   
11 AT  V  




Hasil Penelitian Kemampuan Membilang Anak Usia 3-4 Tahun 
Tabel persentase Kemampuan Membilang Anak Usia 3-4 Tahun di KB se-Gugus 
5 Kecamatan Piyungan Kabupaten Bantul 





Bilngan Secara Urut 
Persentase Menunjuk 
Bilangan 
TD BD D TD BD D 
1 KB Arum 
Sari (B) 
33,33% 16,67% 50% 25% 58,33% 16,67% 
2 KB Ar 
Rahma (B) 
22,22% 55,56% 22,22% 22,22% 44,45% 33,33% 
3 KB Kasih 
Bunda 
(Kuning) 
20% 50% 22% 40% 50% 10% 
4 KB Kasih 
Bunda 
(Merah) 
25,18% 41,92% 39,19% 24,07% 51,83% 24,09% 
Jumlah rata-rata 25,18% 41,04% 33,35% 27,82% 51,15% 21,02% 
Generalisasi  41,04% 51,15% 


















membilang anak usia 3-















































KB Arum Sari 
 
 
Gambar . Guru mengenalkan bilangan kepada Anak 
 
 
Gambar . Guru meminta anak untuk menunjuk angka sesuai 












Gambar . Guru meminta anak menyebutkan angka yang ada dikartu 
 
Gambar . Guru meminta anak untuk menyebut angka secara urut 
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KB Ar Rahma 
  
Gambar Guru meminta anak untuk menyebut angka 
 
Gambar Guru meminta anak menunjuk angka yang ada di kartu 
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KB Kasih Bunda 
  




Gambar Guru meminta anak menyebut bilangan secara urut 
 
 
